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ABSTRAKSI 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh pendapatan per 

kapita, nilai tukar/kurs, harga kedelai nasional dan konsumsi kedelai nasional 

terhadap impor kedelai di Indonesia tahun 2001-2017. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari impor kedelai sebagai variabel dependen, sedangkan 

variabel independen meliputi pendapatan penduduk, nilai tukar IDR/USD, harga 

kedelai nasional, dan konsumsi kedelai nasional pada tahun 2001-2017. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series atau data 

dengan bentuk deret waktu tahunan yakni tahun 2001 - 2017. Data dilakukan uji 

akar unit tidak stasioner pada level namun stasioner pada first difference maka 

model yang tepat digunakan adalah model koreksi kesalahan (Eror Corection 

Model/ECM). Pengujian ECM ini hanya dapat dilakukan apabila model terdapat 

hubungan jangka panjang yang sebelumnya dilakukan pengujian menggunakan uji 

kointegrasi. Suatu variabel dapat dinyatakan terkointegrasi apabila stasioner pada 

ordo atau tingkatan yang sama. Berdasarkan hasil analisis regresi dengan metode 

model Error Correction Model (ECM) maka hasil dari penelitian ini yaitu adanya 

pengaruh pendapatan per kapita terhadap impor kedelai di Indonesia dalam jangka 

pendek yaitu negatif dan berpengaruh signifikan. Dalam jangka panjang 

pendapatan perkpita berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap impor 

kedelai, adanya pengaruh nilai tukar/kurs terhadap impor kedelai di Indonesia 

dalam jangka pendek dan jangka panjang yaitu positif dan berpengaruh signifikan, 

adanya pengaruh harga kedelai nasional terhadap impor kedelai di Indonesia 



 

xvii 
 

dalam jangka pendek dan jangka panjang yaitu positif namun tidak berpengaruh 

signifikan dan adanya pengaruh konsumsi kedelai nasional terhadap impor kedelai 

di Indonesia dalam jangka pendek yaitu positif dan berpengaruh signifikan. Dalam 

jangka panjang konsumsi kedelai nasional berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap impor kedelai 

 

Kata Kunci: Impor, Pendapatan Perkapita, Harga Nasional, Konsumsi dan Nilai 

Kurs  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sumber protein yang biasa di konsumsi oleh masyarakat Indonesia yaitu 

Kedelai, Kedelai umumnya di proses dalam bentuk tempe dan tahu selain itu juga 

kedelai dapat dibuat menjadi kecap, susu kedelai dan juga menjadi tauco. 

Produsen terbesar yang mengkonsumsi kedelai yaitu negara Indonesia. Sedangkan 

menurut data dari BPS pada tahun 2014, Indonesia merupakan produsen terbesar 

di dunia dan sekaligus menjadi pasar kedelai terbesar di Asia. Indonesia menjadi 

produsen terbesar dikarenakan rata – rata orang pertahun yang mengkonsumsi 

Kedelai sebesar 6,95 kg. Ironisnya pemenuhan kebutuhan akan Kedelai yang 

merupakan bahan baku utama tempe dan tahu, 67,28% atau sebanyak 1,96 juta ton 

harus diimpor dari luar. Hal ini terjadi karena produksi dalam negeri tidak mampu 

mencukupi permintaan produsen tempe dan tahu. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya produksi kedelai dikarenakan hasil panen Kedelai lebih rendah 

dibandingkan dengan Jepang dan Cina. 

Peningkatan produksi Kedelai baik dari kuantitas maupun kualitas terus 

diupayakan oleh pemerintah. Upaya dilakukan dengan ekstensifikasi maupun 

intensifikasi. Untuk melihat prospek pengembangan komoditas Kedelai di 

Indonesia dan keragaannya di dunia global, berikut ini disajikan perkembangan 
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komoditas kedelai serta hasil proyeksi penawaran dan permintaan kedelai 

di Indonesia untuk periode beberapa tahun ke depan. 

Perkembangan luas panen kedelai Indonesia periode 2001-2017 

berfluktuasi namun cenderung meningkat dengan laju peningkatan sebesar 0,62% 

per tahun. Pada tahun 2015 diperkirakan luas panen kedelai meningkat 4,01%, 

menjadi 640,35 ribu hektar dari tahun sebelumnya sebesar 615,69 ribu hektar. 

Produksi kedelai di Indonesia pada periode 2001-2017 berfluktuasi cenderung 

meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,37% per tahun. Berdasarkan 

data ARAM I BPS tahun 2015, produksi kedelai diperkirakan mencapai 998,87 

ribu ton atau meningkat 4,59% dibandingkan tahun 2014 sebesar 955,00 ribu ton. 

Fluktuasi data luas panen dan produksi dari tahun ke tahun selama periode 1980 

hingga 2015, ternyata menunjukkan peningkatan produktivitas secara konsisten 

rata-rata 1,70% per tahun. Produktivitas kedelai Indonesia berdasarkan ARAM I 

tahun 2015 adalah sebesar 15,60 ku/ha atau naik 0,58% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Berdasarkan hasil proyeksi, diperkirakan keseimbangan penawaran 

dan permintaan kedelai di Indonesia mengalami peningkatan defisit pada tahun 

2015 – 2019 rata-rata sebesar 9,86% per tahun. Kekurangan pasokan kedelai 

tahun 2016 sampai dengan 2019 masing-masing sebesar 1,61 juta ton, 1,83 juta 

ton, 1,93 juta ton, dan 1,93 juta ton. 

Kedelai merupakan salah satu komoditi primer yang banyak dibutuhkan 

sebagai input untuk menghasilkan komoditi sekunder, seperti; susu kedelai, 

tempe, tahu, tepung kedelai dan lain - lain. Sehubungan dengan itu, kedelai 

mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian di Indonesia. 
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Ketersediaan kedelai di pasar input, akhir-akhir ini cenderung mengalami 

permasalahan karena ketersediaannya tidak mencukupi kebutuhan masyarakat. 

Menurut Amar (2010:147), bahwa pada tahun 2010 kebutuhan kedelai Indonesia 

mencapai 2,79 juta ton, oleh karena kebutuhan kedelai yang tinggi di konsumsi 

penduduk Indonesia maka pemerintah meningkatkan kuatitas dan kualitas 

Kedelai. Apabila di lihat produksi kedelai secara kuantitas bahwa stock Kedelai 

dalam negeri tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Karena kuantitas 

stock Kedelai tidak terpenuhinya tersebut maka pemerintah melakukan impor 

Kedelai untuk memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia. 

Konsumsi Kedelai mengalami peningkatan yang signifikan yang 

mengakibatkan meningkatkan impor Kedelai dalam negeri untuk dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Konsumsi kedelai di Indonesia dari tahun 1983 – 1992 

dapat dikatakan mengalami trend yang meningkat. Kemudian dari tahun 1983 – 

1999 konsumsi kedelai terus mengalami penurunan. Trend konsumsi kedelai dari 

tahun 1983 – 1992 tersebut juga diikuti oleh trend produksi kedelai. Akan tetapi 

setelah tahun 1999 produksi kedelai dapat dikatakan terus mengalami penurunan 

dan nilainya selalu berada di bawah 1 juta ton. 

Produksi yang turun tajam pada tahun 2001 sedangkan konsumsi jauh 

mengalami peningkatan telah menyebabkan terjadinya peningkatan impor. Setelah 

tahun 2001, produksi kedelai yang terus mengalami penurunan telah 

mengakibatkan impor dari tahun ke tahun meningkat cukup signifikan. Trend 

peningkatan impor ini mengikuti trend peningkatan konsumsi kedelai di 

Indonesia. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa akibat keterbatasan produksi 
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kedelai sejak tahun 2001, peningkatan konsumsi telah memaksa terjadinya 

peningkatan impor mulai dari tahun 2001 sampai tahun 2017. 

Konsumsi Kedelai penduduk Indonesia cukup tinggi, hasil panen Kedelai 

hanya mencapai 40%, sehingga membutuhkan impor Kedelai sebesar 60%. 

Pemerintah tidak dapat menaikan hasil panen dikarenakan kurangnya biaya 

subsidi, gagal panen dan hama, sehingga hal ini pemerintah tidak dapat menaikan 

hasil panen yang tidak sesuai dengan jumlah komsumsi yang dibutuhkan 

penduduk Indonesia.  Sehingga penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruh 

produksi, pengaruh konsumsi, pengaruh harga dan pengarug kurs rupiah terhadap 

impor kedelai di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Dari pemamparan diatas kita mengetahui betapa penting penyediaan kedelai ini. 

Dari data tahun 2001 sampai 2017 Indonesia tidak luput dari impor kedelai. Maka 

dari beberapa uraian sebelumnya, terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita terhadap impor kedelai di 

Indonesia ? 

2. Bagaimana Pengaruh nilai tukar/kurs terhadap impor kedelai di Indonesia 

? 

3. Bagaimana Pengaruh harga kedelai nasional terhadap impor kedelai di 

Indonesia ? 

4. Bagaimana Pengaruh konsumsi kedelai nasional terhadap impor kedelai di 

Indonesia ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita terhadap impor 

kedelai di Indonesia tahun 2001-2017. 

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar/kurs terhadap impor kedelai di 

Indonesia tahun 2001-2017. 

3. Untuk menganalisis Pengaruh harga kedelai nasional terhadap impor 

kedelai di Indonesia tahun 2001-2017. 

4. Untuk menganalisis Pengaruh konsumsi kedelai nasional terhadap impor 

kedelai di Indonesia 2001-2017. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat yang wajib dilakukan penulis untuk 

menyelesaikan studi. Menambah pengalaman pengetahuan dan pengalaman 

penulis agar dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan. 

 

 

 

 

 



6 

 
 

2. Bagi Instansi Terkait 

Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi instansi yang terkait dalam 

mengambil keputusan untuk menetapkan kebijakan tentang pengadaan dan impor 

kedelai. 

3. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 

Semakin banyaknya penelitian akan semakin terbuka informasi dan cara efektif 

dalam mengatasi beberapa masalah terkait kedelai di Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian ini mengkaji beberapa penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu 

ini dijadikan rujukan untuk menulis serta untuk menghindari plagiarisme. 

Beberapa penelitian terdahulu antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh  Putri Meliza Sari (2015) dengan judul  

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Kedelai di Indonesia. 

Dimana judul ini dibuat dengan tujuan yaitu untuk menganalisis pengaruh 

produksi kedelai, impor kedelai, pendapatan per kapita, dan konsumsi kedelai 

untuk dikonsumsi di Indonesia. Metode yang digunakan untuk judul ini dengan 

menggunakan data sekunder yang berbentuk time series 1983 - 2012. Judul ini 

dianalisis dengan menggunakan persamaan simultan yang berbentuk Least 

Squares langsung (ILS). Hasil dari penelitian ini yaitu produksi Kedelai memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi Kedelai yaitu dengan regresi 

koefisien 0,72, 0,85 dan 0,34.  Sedangkan perkembangan produksi kedelai, impor 

kedelai, pendapatan perkapita dan konsumsi kedelai berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi Kedelai di Indonesia. Sedangkan perkembangan pendapatan 

perkapita, tingkat kurs rill dan harga kedelai impor berpengaruh signifikan 

terhadap impor kedelai di Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015), dengan  analisis faktor faktor 

yang mempengaruhi konsumsi kedelai di Indonesia. Judul ini menggunakan 
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metode dengan mengumpulkan data sekunder yang didapat dari BPS dan 

Departemen Pertanian. Sedangkan pengujian yang dilakuakn pada judul ini yaitu 

dengan menggunakan Uji prasyarat analisis (uji asumsi klasik) yaitu Uji 

Stationeritas, Uji multikoleneriaritas, Uji normalitas, Uji Autokolerasi dan Uji 

heterokedastisitas. Hasil dan penelitian ini yaitu produksi kedelai, impor kedelai, 

pendapatan perkapita dan konsumsi kedelai berpengaruh signifikan terhadap 

konsumsi kedelai di Indonesia.  

Penelitian ini dilakukan oleh  Galih Satria Permadi (2015)  dengan judul 

Analisis Permintaan Impor Kedelai Indonesia. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh atau 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Objek dalam penelitian ini 

adalah volume impor kedelai di Indonesia dengan menggunakan data time series 

selama 31 tahun dari tahun 1983 sampai dengan tahun 2013. Data impor kedelai 

Indonesia, luas panen kedelai, produktivitas kedelai, harga kedelai domestik, 

harga daging ayam domestik, dan harga telur ayam domestik didapatkan dari 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (Pusdatin). Data harga jagung 

domestik didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data jumlah penduduk 

cadangan devisa tahun sebelumnya, nilai tukar, dan PDB per kapita didapatkan 

dari World Bank. Untuk menganalisis volume impor digunakan regresi linier 

berganda dengan model regresi. Faktor harga kedelai domestik dan nilai tukar 

berpengaruh negatif nyata terhadap impor kedelai, faktor harga jagung domestik 

dan harga daging ayam domestik berpengaruh positif nyata terhadap impor 

kedelai Indonesia, sedangkan faktor luas panen kedelai, produktivitas kedelai, 
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harga telur ayam domestik, jumlah penduduk, cadangan devisa tahun sebelumnya, 

dan PDB per kapita tidak berpengaruh nyata terhadap impor kedelai Indonesia. 

Berdasarkan hasil dari analisis elastisitas, faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi impor kedelai Indonesia adalah jumlah penduduk. Hasil dari 

peramalan dengan menggunakan Analisis Trend diramalkan impor kedelai 

Indonesia pada periode tahun 2014 sampai dengan 2023 akan terus mengalami 

kenaikan sebesar 6,81 persen per tahunnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Putri Meliza Sari, Hasdi Aimon, Efrizal 

Syofyan (2016) yang berjudul Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

produksi Konsumsi dan Impor Kedelai di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk melakukan analisisi pada pengaruh luas lahan, harga kedelai, benih 

dan pupuk, pengaruh produksi kedelai, impor kedelai, pendapatan per kapita, dan 

konsumsi kedelai, efek per kapita pendapatan, tingkat kurs riil dan harga kedelai 

impor. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

persamaan simultan analisis model berupa Kuadrat Least Tak Langsung (ILS). 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa luas tanah penanaman kedelai dan 

pupuk berpengaruh pada hasil produksi dengan ditunjukannya koefisien regresi 

1,26 dan 0,84. Sedangkan harga kedelai dan bibit kedelai tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produksi kedelai. Sebelumnya kedelai impor dan konsumsi 

kedelai berpengaruh terhadap konsumsi kedelai secara signifikan yaitu dengan 

ditunjukannya koefisien regresi 0,72, 0,85 dan 0,34. Apabila dilihat dari  nilai 

tukar riil tingkat rupiah terhadap dolar A.S. tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kedelai impor. 
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Penelitian yang dilakukan Zakiah (2011) yang berjudul Dampak Impor 

Terhadap Produksi Kedelai Nasional. Data yang digunakan pada penelitian ini 

dengan menggunakan data sekunder pada tahun 1995 – 2009, data di dapat dari 

BPS, Dinas Tanaman Pangan, Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan 

instansi-instansi lainnya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan model simultan dengan empat persamaan. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa jumlah impor dan harga impor berpengaruh signifikan 

terhadap produksi kedelai, luas panen kedelai lebih tinggi daripada harga jagung 

dikarenakan adanya perbedaan harga pupuk dan harga kedelai impor lebih murah 

daripada harga kedelai lokal oleh karenanya pemerintah perlu membuat kebijakan 

dengan masalah harga kedelai impor dan harga kedelai lokal. 

 

2.2 Landasan teori dan Hipotesis 

2.2.1 Produksi 

Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output Kegiatan 

tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi produksi. Fungsi produksi 

menunjukkan hasil maksimum output yang dapat dihasilkan dari pemakaian 

sejumlah input dengan menggunakan teknologi tertentu. Produksi dapat 

digambarkan sebagai berikut Sugiarto (2002: 20) : 
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Berdasarkan bagan diatas dapat digambarkan bahwa output yang berupa 

barang ataupun jasa dipengaruhi oleh input dan fungsi produksi, dimana input 

meliputi modal, tenaga kerja, tanah, sumber alam dan keahlian dan sedangkan 

fungsi produksi meliputi teknologi yang digunakan untuk menghasilkan ouput. 

Hasil ouput juga dipengaruhi oleh faktor produksi seperti peralatan yang ada, 

bangunan yang menjadi asset perusahaan. Oleh karenanya perusahaan membuat 

suatu manajemen jangka pendek dan jangka panjang. 

Sebagai gambaran dapat dibandingkan perusahaan roti dengan perusahaan 

angkutan udara. Katakanlah masing-masing perusahaan tersebut mengalami 

pertambahan permintaan dan untuk memenuhinya harus me-nambah kapasitas 

produksinya. Dalam beberapa bulan saja perusahaan roti telah dapat memperoleh 

mesin baru dan selanjutnya menambah produksi sesuai dengan tambahan 

permintaan. Di sisi lain perusahaan penerbangan akan memerlukan waktu yang 

lama untuk menambah kapasitanya karena pada umumnya diperlukan waktu 

beberapa tahun untuk mendapatkan tambahan pesawat terbang yang baru. Dalam 

jangka panjang semua faktor produksi dapat mengalami perubahan. Berarti dalam 

jangka panjang setiap faktor produksi dapat ditambah jumlahnya kalau memang 

diperlukan. Dalam jangka panjang perusahaan dapat melakukan penyesuaian 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di pasar. Jumlah alat-alat produksi 

dapat ditambah, penggunaan mesin-mesin dapat dirombak dan ditingkatkan 

efisiensinya, jenis-jenis komoditas baru dapat dihasilkan, dsb. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dalam jangka pendek, terdapat 

kondisi dimana perusahaan tidak mungkin mengubah kombinasi pemakaian 
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inputnya. Sebagai contoh untuk menaikkan produksi kelapa sawit, perusahaan 

mungkin tidak bisa menambah luas lahan yang dimiliki (karena keterbatasan 

dana). Sebagai alternatifnya perusahaan dapat menambah jam kerja karyawan 

untuk mengolah lahan dengan lebih intensif sehingga produksi dapat meningkat. 

Jadi walaupun luas kebun tetap, perusahaan dapat menaikkan outputnya hanya 

dengan mengubah satu input saja. Input yang pemakaiannya dapat diubah-ubah 

disebut input variabel (variable input), sedangkan input yang pemakaiannya tetap 

disebut input tetap (fixed input). 

Cara untuk mengetahui fungsi produksi yaitu dengan cara mengetahui 

hubungan antara Total Product (Q/TP), Marginal Product (MP = Produk Marjinal) 

dan Average Product (AP = produksi rata-rata). Dimana, (Q/TP) yaitu sebagai 

variabel Total Product yang merupakan produksi total yang dihasilkan oleh suatu 

proses produksi. Dimana, (MP) yaitu variabel Marginal Product yang 

menunjukkan perubahan produksi yang diakibatkan oleh perubahan penggunaan 

satu satuan faktor produksi variabel. Untuk mengetahui faktor produksi dapat 

diimplementasikan konsep elastisitas produksi yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

Apabila MP > AP, maka diperoleh Elastisitas Produksi > 1 

Apabila MP = AP, maka diperoleh Elastisitas Produksi = 1 

Apabila MP = 0, maka diperoleh Elastisitas Produksi 0.  

Maka dapat diketahui bahwa ada keterkaitan antara rasionalitas daerah produksi 

dengan elastisitas produksi yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Apabila Elastisitas Produksi > 1, maka Elastisitas Produksi = 1 adalah 

daerah irrational region 

2. Apabila Elastisitas Produksi = 1, maka Elastisitas Produksi = 0 adalah 

daerah rational region. 

3. Apabila Elastisitas Produksi = 0, maka Elastisitas Produksi < 0 adalah 

daerah irrational region 

Dalam jangka panjang perusahaan mempunyai lebih banyak kesempatan 

untuk merubah pemakaian input yang tadinya tidak dapat diubah. Sebagai 

gambaran untuk mcnaikkan produksi tandan buah kelapa sawit, perusahaan akan 

cukup mempunyai dana untuk menambah lahan setelah mereka menyisihkan dana 

dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian input yang tadinya merupakan 

input tetap sekarang berubah menjadi input variabel. Inilah yang merupakan 

karakteristik dari fungsi produksi jangka panjang. Jadi suatu fungsi produksi 

dinyatakan sebagai jangka pendek atau jangka panjang adalah tergantung dari 

apakah inputnya dapat diubah menjadi variabel. Jika semua input dapat diubah 

maka dinamakan fungsi produksi jangka panjang; tetapi jika ada satu input tetap, 

dinamakan fungsi produksi jangka pendek. 

Dengan ciri demikian, maka perusahaan dapat mengubah kombinasi 

pemakaian inputnya untuk menghasilkan jumlah output yang sama. Kurva yang 

menunjukkan kombinasi pemakaian input yang berbeda tetapi dapat menghasilkan 

jumlah output yang sama disebut dengan isoquant. 

Pada umumnya suatu output dapat dihasilkan dengan kombinasi input yang 

berbeda. Hal ini berarti terdapat beberapa cara yang berbeda untuk menghasilkan 
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barang dengan teknologi yang efisien. Pada kasus tertentu, dijumpai bahwa suatu 

komoditas hanya dapat dihasilkan dengan proporsi pemakaian input tertentu yang 

tetap. Misalnya untuk menjalankan sebuah bus hanya diperlukan satu orang supir 

atau untuk menjalankan satu pesawat terbang hanya diperlukan satu pilot. Jika hal 

ini digambarkan maka akan diperoleh suatu isoquant yang patah berbentuk L. 

Untuk barang-barang kimia, biasanya produksinya juga berciri proporsi tetap. 

Produksi padi dan palawija tidak begitu menggembirakan dalam periode 1990-

1994. Tidak ada yang pertumbuhannya mantap. Komoditas tanaman yang 

agaknya cukup menjanjikan, berdasarkan data perkembangan produksinya selama 

periode tersebut, adalah buah-buahan dan sayur-sayuran. Produksi kedua jenis 

tanaman yang lazim disebut hortikultura ini cukup mantap. Masih ada satu jenis 

tanaman lagi yang tergolong hortikultura yaitu tanaman hias atau bunga-bungaan. 

Potensi tanaman hias Indonesia sehenarnya besar sekali mengingat jenis bunga-

bungaan yang tumbuh di negeri kita sangat beraneka ragam. Namun potensi besar 

itu belum termanfaatkan karena budidaya tanaman hias kita masih jauh tertinggal. 

Tanaman palawija mengalami pasang surut. Namun sebelum tahun 1990 

produksinya mengalami peningkatan cukup baik, kecuali ubi rambat/jalar. Dalam 

peiode 1970-1990 laju pertumbuhan komoditas palawija di luar ubi rambat lehih 

tinggi daripada pertumbuhan rata-rata produksi padi. Yang tertinggi 

pertumbuhannya adalah tanaman kedelai, disusul oleh jagung. Produktivitas 

palawija di Indonesia tergolong rendah. Sebagai contoh: hasil kacang kedelai per 

hektar pada tahun 1991 hanya 1,2 ton, Thailand 1,3 ton, sedangkan dunia 1,9 ton. 

Hasil per hektar tanaman jagung di Indonesia hanya 2,2 ton, Thailand 2,6 ton, 
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sedangkan rata-rata Asia dan dunia masing-masing 3,0 dan 3,6 ton. Masalah-

masalah yang dihadapi dalam produksi palawija meliputi lima hal, yaitu: 

(1) rendahnya tingkat penggunaan lahan; 

(2) rendahnya produktivitas lahan; 

(3) benih/bibit masih bersifat lokal; 

(4) pengelolaan masih tradisional; dan 

(5) tingginya tingkat susutan pascapanen. 

Faktor produksi dipengaruhi oleh perilaku konsumen, konsumen memiliki 

pengetahuan (knowledge) atas faktor produksi yang dibelinya. Oleh karenanya 

perilaku konsumen dapat dilihat dari pemahaman mengenai perilakunya yang 

meliputi (Jamlia, 1992:107) :  

1. Dimensi Jangka Pendek dan Jangka Panjang  

Dalam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) mengubah berbagai faktor 

produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan hubungannya dengan tingkat 

produksi, faktor produksi dibedakan menjadi dua yaitu faktor produksi tetap dan 

faktor produksi variabel, sementara yang dimaksud dengan faktor produksi tetap 

yaitu jumlah produksi tidak bergantung pada faktor – faktor produksi, artinya 

disini bahwa faktor – faktor produksi harus ada. Sedangkan yang dimaksud 

dengan faktor produksi variabel yaitu suatu variabel yang bergantung pada tingkat 

produksi. Semakin besar tingkat produksi, maka semakin banyak faktor produksi 

variabel yang dipakai. 
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Hubungan matematis penggunaan faktor produksi yang menghasilkan output 

maksimum disebut fungsi produksi 

a. Produksi Total, Produksi Marginal, dan Produksi Rata-rata 

Produksi total (total product) adalah banyaknya produksi yang dihasil-kan dari 

penggunaan total faktor produksi. Produksi marginal (marginal product) adalah 

tambahan produksi karena penambahan penggunaan satu unit faktor produksi. 

Produksi rata-rata (average product) adalah rata-rata) output yang dihasilkan per 

unit faktor produksi 

b. Tiga Tahap Produksi 

Apa yang telah diuraikan ketika menjelaskan kasus di atas merupakan prinsip 

umum dalam menganalisis proses alokasi faktor produksi yang efisien. Untuk 

kasus umum dan bila dianggap penambahan faktor produksi bersifat kontinyu, 

yaitu :  

1. Tahap I (stage I), sampai pada saat kondisi AP maksimum. 

2. Tahap II (stage II), antara AP maksimum sampai saat MP sama dengan nol. 

3. Tahap III (stage III), saat MP sudah bernilai < nol (negatif). 

c. Perkembangan Teknologi 

Kemajuan teknologi dapat membuat tingkat produktivitas meningkat. 

Secara grafis dapat digambarkan dengan semakin luasnya bidang yang dibatasi 

kurva TP.  Apabila AP naik maka efisiensi akan naik juga. Tidak ada peningkatan 

efisiensi yang signifikan. Oleh karena itu ukuran efisiensi dengan menggunakan 

angka AP harus ditinjau ulang. Paul Krugman kemudian mengusulkan TFP (Total 

Factor Productivity) sebagai ukuran efisiensi. Pada prinsipnya metode ini ingin 
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memisahkan pengaruh barang modal, teknologi dan SDM terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Dari pemisahan itu akan terlihat apakah ada kemajuan efisiensi yang 

signifikan. Angka pertumbuhan TFP yang besar mengindikasikan perkembangan 

efisiensi yang semakin signifikan. 

2. Model Produksi Dengan Menggunakan Dua Macam Faktor Produksi Variabel 

Tanpa adanya hubungan perdagangan, kalangan tenaga kerja di Domestik akan 

memperoleh pendapatan lebih sedikit dibandingkan dengan tenaga kerja di Asing, 

namun sebaliknya para pemilik tanah di Domestik akan memperoleh pendapatan 

lebih banyak daripada rekan-rekan mereka di Asing. Tanpa adanya aktivitas 

perdagangan, maka tenaga kerja yang jumlahnya begitu melimpah di Domestik 

akan menghadapi harga relatif kain yang lebih rendah dibandingkan dengan para 

tuan tanah, yang melimpah di Asing, dan perbedaan dalam harga relatif barang-

barang ini akan menyebabkan perbedaan yang lebih bestir lagi dalam harga-harga 

relatif faktor  (Krugman, Maurice, 2004: 97). 

Jika Domestik dan Asing berdagang, harga-harga relatif barang cenderung 

menjadi sama. Penyamaan ini selanjutnya akan menyebabkan proses penyamaan 

harga-harga relatif dari tanah dan tenaga kerja. Karena itu ,kekuatan perdagangan 

yang berikutnya adalah adanya kekuatan menuju ke arah penyamaan harga-harga 

faktor (equalization of factor prices).  

Perdagangan internasional senantiasa menyebabkan terjadinya penyamaan 

harga-harga faktor. Meskipun Domestik memiliki nisbah tenaga kerja terhadap 

tanah yang lebih tinggi dari Asing, kalau keduanya melakukan perdagangan maka 

tingkat upah dan sewa tanah di kedua negara tersebut lambat laun akan menjadi 
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sama. Untuk melihat prose ini yang menunjukan bahwa pada tingkat harga kain 

dan makanan tertentu kita dapat menentukan tingkat upah dan sewa tanah tanpa 

memperhatikan penawaran tanah dan tenaga kerja. Jika Domestik dan Asing 

menghadapi harga relatif kain dan makanan yang sama, mereka juga akan 

menghadapi harga-harga faktor yang sama besarnya. Guna memahami terjadinya 

proses penyamaan ini, kita perlu menyadari bahwa apabila Domestik dan Asing 

melakukan perdagangan satu sama lain, maka apa yang terjadi bukan hanya 

sekedar pertukaran barang semata. Sesungguhnya, secara tidak langsung kedua 

negara tersebut saling mempertukarkan atau memperdagangkan faktor-faktor 

produksi. 

Domestik memberikan peluang kepada Asing untuk menggunakan 

sejumlah tenaga kerjanya yang melimpah, bukan dengan menjual tenaga kerja itu 

secara langsung. melainkan dengan memperdagangkan barang-barang yang 

diproduksi dengan nisbah tenaga kerja terhadap tanah yang sangat tinggi. Barang-

barang yang dijual oleh perekonomian. 

Domestik membutuhkan lebih banyak tenaga kerja dalam proses 

produksinya, apalagi jika dibandingkan dengan barang-barang yang diimpornya 

dari Asing, itu berarti lebih banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk barang-

barang yang diekspor oleh Domestik daripada yang diimpor. Dengan demikian, 

perekonomian Domestik secara tidak langsung mengekspor tenaga kerja yang 

digunakannya dalam memproduksi barang ekspor yang bersifat padat karya. 

Sebaliknya, barang-barang ekspor Asing menggunakan lebih banyak tanah 
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daripada barang-barang impornya, dan oleh karena itu Asing secara tidak 

langsung mengekspor. 

Dengan perspektif seperti ini, tidaklah mengherankan jika hubungan 

perdagangan internasional dikatakan memiliki kekuatan untuk mendorong 

penyamaan harga-harga faktor produksi di antara negara-negara yang terlibat. 

Meskipun tinjauan yang menarik atas proses perdagangan berdasarkan perspektif 

ini masih tergolong sangat sederhana, namun ada satu masalah penting yang 

melingkupinya. 

1. Untuk memperoleh suatu gambaran yang cukup jelas mengenai tingkat upah 

dan sewa tanah, memang perlu untuk mengasumsikan bahwa setiap negara akan 

memproduksi kedua jenis barang sekaligus. Namun, dalam prakteknya hal itu 

tidak selalu harus dilakukan. Suatu negara dengan nisbah tenaga kerja terhadap 

tanah yang sangat tinggi mungkin saja tetap hanya memproduksi kain, sementara 

suatu negara yang memiliki nisbah tanah terhadap tenaga kerja yang sangat tinggi 

mungkin hanya akan memproduksi makanan. Keaslian seperti ini secara tidak 

langsung menyatakan bahwa penyamaan harga-harga faktor hanya tcrjadi jika 

negara-negara yang terlibat dalam hubungan perdagangan tersebut memiliki 

karunia sumber daya yang relatif sangat serupa. Dengan demikian, harga-harga 

faktor itu sesungguhnya tidak selalu perlu atau tidak selamanya harus menjadi 

sama sepenuhnya di antara negara-negara yang memiliki nisbah modal terhadap 

tenaga kerja atau nisbah tenaga kerja terampil terhadap tenaga kerja tidak trampil 

yang sangat berlainan satu sama lain. 
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2. Dalil yang menyatakan bahwa perdagangan internasional akan mampu 

menyamakan harga-harga faktor sebenarnya tidak akan berlaku jika terdapat 

perbedaan teknologi produksi di antara dua negara. Misalnya, suatu negara 

dengan teknologi yang jauh lebih unggul tentunya bisa saja menghadapi tingkat 

upah dan sewa tanah yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan negara yang 

teknologinya rendah. 

3. Dalil lainya yang menyatakan bahwa penyamaan sepenuhnya dalam harga-

harga faktor bergantung pada pencarian data harga-harga barang, ternyata juga 

tidak selamanya berlaku. Dalam dunia nyata, hubungan perdagangan internasional 

ternyata tidak sepenuhnya mengakibatkan harga-harga barang menjadi sama. 

Kesenjangan harga selalu bisa timbul baik karena adanya hambatan-hambatan 

alamiah (seperti biaya pengangkutan) maupun karena hambatan-hambatan 

perdagangan seperti tarif, kuota impor, dan sebagainya. 

 

2.2.2 Impor 

Sejalan dengan meningkatnya kegiatan perekonomian di dalam negeri, 

pengeluaran impor menunjukkan kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun. 

Kenaikan itu juga berkaitan dengan berbagai kebijaksanaan deregulasi dan 

debirokratisasi yang diluncurkan. Debirokratisasi dan deregulasi dalam bidang 

impor pada umumnya berupa penyederhanaan tata niaga, penggantian bentuk 

perlindungan nontarif menjadi perlindungan tarif, penurunan tarif bea masuk, 

serta pemberian ijin impor kepada lebih banyak perusahaan. Inti dari semua itu 

ialah pemudahan impor (Dumairy, 1997: 192). Pengeluaran untuk impor pada 

tahun 1970 barer hernilai US$1.001,5 juta. Sepuluh tahun kemudian nilai itu 
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membengkak menjadi lebih dari sepuluh kali lipat, yakni sebesar US$10.834,4 

juta. Sepuluh tahun berikutnya nilai tadi melonjak menjadi US$21.837 juta. Pada 

tahun 1995, sampai dengan bulan Oktober, nilai impor tercatat sebesar 

US$33.778,6 juta.  

Kenaikan impor yang cukup tinggi berlangsung semasa dekade 1970-an. 

Dalam dasawarsa dimaksud, setiap tahun pengeluaran impor naik-naik rata-rata 

26,13 persen. Pertumbuhan impor yang cukup tinggi ini dimungkinkan karena 

dalam periode yang sama penerimaan ekspor, terutama dari sektor migas, sangat 

besar. Dalam dasawarsa berikutnya (1980-1989) pengeluaran impor hanya 

mengalami kenaikan rata-rata 6,20 persen setahun. Penurunan kenaikan ini selain 

disebabkan karena kenaikan sepanjang periode 1980 - 1989 memang lebih rendah 

daripada kenaikan sepanjang periode 1970 - 1979, juga karena terjadinya 

penurunan impor dalam tiga tahun yang sudah disebutkan tadi.  

Dalam kurun waktu 1970 - 1995, hanya pada periode 1979 - 1986, nilai 

impor migas melehihi 10 persen dari nilai impor total, persisnya berkisar antara 11 

dan 25 persen. Sebelum dan sesudah periode tersehut proporsinya kurang dari itu. 

Walaupun demikian. Baru mulai tahun 1993 (atau tahun anggaran 1992/93) 

neraca perdagangan membuahkan surplus tanpa migas. Surplus itu bukan karena 

sukses kita menekan impor, melainkan lebih disebabkan karena keberhasilan 

mengembangkan ekspor nonmigas. Pertumbuhan ekspor nonmigas sejak awal 

tahun 1990-an lehih tinggi daripada pertumbuhan impor total (migas dan 

nomnigas).Dalam kancah impor sendiri, sejak awal tahun 1990-an tersebut 

pertumbuhan impor dan migas lehih tinggi dari pada pertumbuhan impor migas 
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Ditinjau menurut penggolongan barang berdasarkan SITC, sekitar 40 persen 

pengeluaran impor digunakan untuk meneliti barang-barang yang bersandi SFR. 

Komposisi dan struktur impor dapat pula dianalisis dengan memilah penen impor 

menurut kelompok komoditas, maksudnya penggolongan barang impor 

herdasarkan tujuan penggunaannya. Dominasi impor bahan baku dalam struktur 

impor Indonesia mengisyaratkan betapa tergantungnya industri di dalam negeri 

pada pasokan bahan baku dan luar negei. Ketergantungan semacam itu potensial 

menimbulkan kerawanan dadakan bagi industri di dalam negeri. Gejolak bahan 

baku yang bersangkutan di negara asalnya dapat dengan mudah dan segera 

membangkitkan krisis pada industri yang berkepentingan di Indonesia. Operasi 

produksi terancam tersendat,atau kalaupun dipaksakan tetap terus beroperasi, 

biaya pokoknya akan membengkak, sehingga harga jual hasil produksi mau tidak 

mau harus dinaikkan. 

Impor barang-barang konsumsi meliputi makanan dan minuman; bahan 

bakar dan pelumas; alat angkutan atau kendaraan; barang tahan lama (durable); 

barang setengah tahan lama (semi durable); dan barang konsumsi yang tidak 

lama. Faktor-faktor yang mempengaruhi impor dalam negeri (Syamsurizal Tan, 

1990): 

a) Harga impor relative terhadap harga domestic, importer akan mengimpor 

barang apabila harganya lebih murah dari harga domestik. Hal ini erat kaitannya 

dengan keuntungan internal importir seperti rendahnya inflasi, dana internal 

seperti peningkatan pendapatan Negara importir.  
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b) Dalam terori perdagangan internasional bahwa impor merupakan fungsi 

pendapatan. Pendapatan bisa juga PDB, semakin besar pendapatan maka semakin 

tinggi pula impor. Hal ini dijelaskan dengan dua jalur 1) kenaikan PDB 

mengakibatkan kenaikan pula pada tabungan domestik yang berdampak pula pada 

kenaikan kebutuhan modal atau bahan mentah sebagai input dalam proses 

produksi. Dalam Negara berkembang biasanya terjadi kelangkaan bahan modal 

dan bahan mentah sehingga impor. 2) dalam Negara berkembang biasanya setiap 

terjadi peningkatan PDB diikuti dengan peningkatan kesejahteraan yang diikuti 

perubahaan selera yang semakin menggemari produk impor. Menggunakan 

produk impor sysmbol tersendiri dari konsumennya. 

c) Barang substitusi, semakin maju suatu Negara dengan ditandai berkembangnya 

teknologi menyebabkan keresahan Negara berkembang, hal tersebut terjadi karena 

ada dua hal yang berlawanan 1) pengaruh positif akan permintaan produksi ekspor 

produksi impor Negara berkembang, yang merupakan investasi baru dalam bentuk 

perkembangan teknologi. 2) perkembangan teknologi menimbulkan banyak 

barang substitusi yang pada akhirnya menyebabkan penurunan ekspor dari Negara 

berkembang. 

2.2.3 Perdagangan 

Perdangan adalah suatu ktivitas akhir dari proses ekonomi. Maka, 

perdagangan dapat diasumsikan bahwa perdagangan tidak lepas dari proses 

produksi yang mengkombinasikan beberapa inputan dengan tujuan untuk 

menghasilkan output. Maka, secara teknis antara input dan output dalam bentuk 

persamaan, tabel atau grafik merupakan fungsi produksi (Salvatore, 1994). 
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Hubungan antara jumlah output (Q) dengan input yang digunakan untuk proses 

produksi (X1, X2, X3, …,Xn), maka dapat dijabarkan seperti berikut : 

Q= f (X1 X2 X3 ……..Xn) 

Keterangan: Q = output (keluaran) 

X = input (masukan) 

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat diketahui adanya hubungan antara 

input dan ouput. Maka secara teknis input terdiri dari modal (K) dan tenaga kerja 

(L) yang dapat diformulasikan sebagai berikut : 

Q = f (K, L) 

Keterangan: 

Q = output (Keluaran) 

K = input modal (Masukan) 

L = input tenaga kerja (Masukan)  

Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi diatas, 

diharapkan petani dapat terus meningkatkan produksi kedelai, agar konsumsi 

terhadap kedelai dapat dipenuhi. Konsumsi kedelai di Indonesia sangat tinggi dan 

cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dengan peningkatan 

konsumsi dan penurunan jumlah produksi kedelai setiap tahunnya kita perlu 

mengetahui bagaimana prospek kedelai ini kedepannya. Prospek ini berkaitan 

dengan prediksi atau estimasi. Prediksi atau estimasi menyangkut masa depan 

yang kondisinya belum diketahui, namun demikian prediksi diperlukan untuk 

penyusunan perencanaan yang baik dan terukur. Masadepan tersebut perlu 
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diperkirakan kondisinya agar strategi dan kebijakan dapat ditentukan secara lebih 

tepat dan terarah. 

 

2.2.4 Konsumsi 

Menurut Lee (2006:3), konsumsi merupakan suatu aktivitas ekonomi yang 

menghasilkan modal yang nantinya berbentuk uang, dimana uang tersebut 

dijadikan komoditas untuk menghasilkan proses produksi material.  

Sedangkan menurut Bagong Suyanto (2013: 109), kosumsi adalah seluruh 

aktivitas produksi yang di dalamnya melibatkan tenaga kerja, pengembangan 

manajemen produksi, mencetak produk dan kemudian menjualnya ke konsumen.  

Dalam pemikiran Adam Smith, masyarakat yang kapitalistik dan rasional 

umumnya baru membeli dan mengonsumsi sesuatu ketika mereka membutuhkan, 

dan itu pun dengan dasar pertimbangan yang serba rasional: mengalkulasi untung 

rugi dan dibayangkan masyarakat senantiasa mencari komoditas dengan harga 

yang terendah karena di situlah sifat rasional masyarakat bekerja (Skousen, 2006: 

15-54). Tetapi, apa yang dipikirkan dan dikembangkan Jean P. Baudrillard 

berbeda dengan apa yang dibayangkan Adam Smith. Di mata Baudrillard, logika 

sosial konsumsi tidak akan terfokus pada pemanfaatan nilai guna barang dan jasa 

oleh individu, namun terfokus pada produksi dan manipulasi sejumlah penanda 

sosial (Ritzer, dalam Baudrillard, 2006: xxii).  

Konsumsi dalam pandangan Baudrillard (1970), dilihat bukan sebagai 

kenikmatan atau kesenangan yang dilakukan niasyarakat secara bebas dan 

rasional, melainkan sebagai sesuatu yang terlembagakan, yang dipaksakan kepada 

masyarakat, dan seolah merupakan suatu tugas yang tidak terhindarkan.  Meski 
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pemikiran Jean P. Baudrillard banyak dipengaruhi perspektif Marxian yang 

menekankan persoalan ekonomi, Baudrillard tidak seperti Marx yang 

memfokuskan pada persoalan produksi, melainkan ia lebih memilih menekankan 

fokus kajiannya pada persoalan konsumsi, yaitu kaitan antara komoditas yang 

dihasilkan kekuatan kapitalis dengan bagaimana cara masyarakat memaknai 

komoditas itu. Dalam pandangan Baudriilard, kebutuhan dan konsumsi adalah 

perluasan dari kegiatan produktif yang diorganisir (Kitzer, 2003: 137). 

Kapitalisme tidak hanya menciptakan sistem konsumsi yang terkontrol, tetapi juga 

perilaku konsumtif massal yang dapat dieksploitasi sebagaimana tesis Marx 

tentang buruh yang menjadi korban eksploitasi sistem yang kapitalistik. 

Dalam pandangan Baudrillard, yang dibeli oleh masyarakat yaitu sebuah 

tanda atau pencitraan ketimbang membeli komiditasnya ataupun barangnya. 

Seseorang yang memutuskan mengganti phone-nya dengan BlackBerry, misalnya 

benarkah Luella didorong kebutuhan untuk memanfaatkan BlackBerry sebagai 

alat komunikasi yang lebih canggih, ataukah semata karena didorong gengsi dan 

keinginan untuk tidak disebut sebagai orang yang ketinggalan zaman. Demikian 

pula, seseorang yang memutuskan membeli jam tangan Rolex, apakah keputusan 

ini karena jam tangan merek lain yang lebih murah sering kali tidak tepat waktu 

ataukah karena jam tangan Rolex dinilai lebih sesuai dengan reputasinya sebagai 

kalangan menengah ke atas atau kelompok borjuis di masyarakat. Alasan-alasan 

irasional yang melatarbelakangi perilaku konsumsi masyarakat seperti inilah, yang 

menurut Baudrillard sebagai bukti bahwa yang dikonsumsi sesungguhnya adalah 

benda atau semata citra: bukan kemanfaatan komoditas yang dibelinya itu. 
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Ketika seseorang memutuskan membeli tas merek Louis Vuitton yang 

harganya puluhan juta rupiah, misalnya, yang ia beli sebetulnya bukan didorong 

karena kebutuhan untuk memiliki tempat menaruti dompet, lipstik, dan lain-lain di 

tasnya, melainkan lebih karena didorong kebutuhan pembentukan citra atau 

gengsi sebagai bagian dari kelas sosial masyarakat yang tinggi. Pencarian status, 

materialisme, dan hedonisme merupakan nilai dominan pada masyarakat 

konsumen. Dalam masyarakat konsumen yang dikontrol oleh kode, hubungan 

manusia ditransformasikan dalam hubungan dengan objek, terutama konsumsi 

objek (Ritzer, 2003: 139). 

Objek-objek yang dikonsumsi masyarakat tidak memiliki makna dalam 

kaitan dengan kegunaan dan keperluannya, juga tidak memiliki makna dari 

hubungan yang nyata antara masyarakat.  Dengan kata lain, ketika sebuah 

komoditas dikonsumsi seseorang, maka yang terjadi sesungguhnya adalah gaya 

ekspresi dan tanda, prestise, kemewahan, kekuasaan, dan lain sebagainya 

(Kellner, 1994: 4). Kode, dalam pandangan Baudrillard pada dasarnya adalah 

dasar dominasi dan eksploitasi bentuk kedua yang dikembangkan kekuatan kapital 

untuk memperbesar laba dan memanipulasi selera pasar. 

Faktor di balik kemunculan masyarakat konsumen, apa yang telah 

dipaparkan memperlihatkan bahwa yang namanya masyarakat konsumsi 

sesungguhnya adalah sebuah fenomena baru yang muncul bersamaan dengan 

perubahan sosial masyarakat menuju masvarakat industri dan post-modernisme. 

dari sekedar implikasi dari perkembangan (Bagong Suyanto, 2013: 124). Dunia 

industri yang masih masif, perkembangan dan munculnya masyarakat konsumsi 
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dalam banyak hal berkaitan dengan perubahan budaya, gaya hidup, dan konstruksi 

sosial atau cara berpikir masyarakat yang terhegemoni oleh tanda dan produk 

budaya yang dihasilkan kekuatan kapitalisme.  

 

2.2.5 Kurs Valuta Asing 

Menurut  Hadi  (1997), yang dimaksud dengan Valuta asing adalah mata 

uang asing yang digunakan sebagai alat pembayaran untuk menjalankan proses 

ekonomi yang berhubungan dengan keuangan internasional yang memiliki catatan 

di Bank Central. Kurv Valuta Asing selalu mengalami perubahan jumlah nilai 

tukar terhadap mata uang negara masing-masing. Perubahan Kurs Valuta Asing 

dapat berbentuk : 

a. Apresiasi atau depresiasi 

Yang dimaksud dengan apresiasi ataupun depresiasi Naik atau turunnya nilai mata 

uang suatu negara terhadap mata uang asing. 
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b. Devaluasi atau revaluasi 

Yang dimaksud dengan devaluasi atau revaluasi yaitu naik atau turunnya nilai 

mata uang suatu negara terhadap mata uang asing yang dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah. Sistem kurs sering mengakibatkan adanya tindakan 

spekulasi dalam ketidak tentuan di dalam kurs valuta asing. Oleh karena itu 

banyak negara yang menjalankan suatu kebijakan dengan tujuan untuk 

menstabilkan kurs. Pada dasarnya kurs yang stabil dapat timbul secara: 

1. Aktif 

Yang dimaksud dengan aktif bahwa adanya intervensi dari pemerintah untuk 

menyediakan dana untuk tujuan untuk menstabilkan kurs (stabilization funds). 

2. Pasif 

Yang dimaksud dengan pasif yaitu menstabilkan kurs valuta asing dengan standar 

emas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

3.1.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data time series atau data runtut waktu. 

Widarjono (2013) menjelaskan data time series adalah sekumpulan observasi 

dalam rentang waktu tertentu. Data time series dikumpulkan dalam interval waktu 

secara kontinyu. Misalnya data mingguan, bulanan, kuartalan, dan tahunan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang dibuat atau dikumpulkan oleh orang lain pada waktu tertentu. 

Indriantoro dan Sumpomo (2002) menjelaskan data sekunder umumnya berupa 

bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari impor kedelai sebagai variabel 

dependen, sedangkan variabel independen meliputi pendapatan penduduk, nilai 

tukar IDR/USD, harga kedelai nasional, dan konsumsi kedelai nasional pada 

tahun 2001-2017. 

3.1.2 Cara Pengumpulan Data 

Keseluruhan data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id dan sumber sumber lain yang 

mendukung penelitian ini seperti www.bi.go.id, Kementerian Pertanian 

www.pertanian.go.id dan Kemeterian Perdagangan www.kemendag.go.id 
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3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel 

yaitu independen dan dependen. Dalam penelitian ini impor merupakan variabel 

dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yang 

meliputi pendapatan per kapita, nilai tukar, harga kedelai nasional, dan konsumsi 

nasional. Berikut ini adalah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

a. Impor 

Impor merupakan jumlah impor kedelai dari berbagai negara seperti 

Amerika Serikat, Brazil, Argentina, Cina, Kanada, Malaysia, dll yang masuk ke 

Indonesia dan telah memenuhi ketentuan yang berlaku. Data variabel Impor yang 

digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari Badan Pusat Statistik berdasarkan 

perhitungan tahunan (2001-2017) dan dinyatakan dalam bentuk satuan ton. 

b. Pendapatan per kapita 

Pendapatan per kapita merupakan pendapatan rata-rata penduduk. 

Pendapatan per kapita diperoleh dari jumlah pendapatan nasional pada tahun 

tertentu dibagi dengan jumlah penduduk pada tahun yang sama. Data variabel 

pendapatan per kapita yang digunakan dalam ini diambil dari data yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik berdasarkan perhitungan tahunan dan 

dinyatakan dalam satuan rupiah atas dasar harga berlaku. 
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c. Nilai tukar (kurs) 

Nilai tukar IDR/KURS menunjukan nilai tukar mata uang rupiah terhadap 

mata uang dollar Amerika. Sebagai contoh, US$ 1 = Rp 13.000 artinya apabila 1 

dollar AS dihitung dengan menggunakan rupiah maka nilainya adalah sebesar Rp 

13.000. Data yang diambil adalah nilai tukar IDR/USD dari tahun 2001-2017 

yang diperoleh dari www.bi.go.id 

d. Harga kedelai nasional 

Harga kedelai nasional merupakan besaran harga yang ditetapkan oleh 

produsen dalam negeri yang diukur menggunakan satuan rupiah dalam kilogram. 

e. Konsumsi Nasional 

Konsumsi kedelai nasional yaitu merupakan jumlah kebutuhan konsumsi 

nasional dari daerah-daerah di seluruh Indonesia diukur dalam jumlah ton dan 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

3.3 Metode Analisa Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series atau data 

dengan bentuk deret waktu tahunan yakni tahun 2001 - 2017. Widarjono (2013) 

menerangkan bahwa data time series sering kali tidak stasioner sehingga 

menyebabkan hasil regresi meragukan atau disebut regresi lancung (spurious 

regression). Regresi lancung merupakan situasi dimana hasil regresi menunjukkan 

nilai koefisien determinasi yang tinggi namun hubungan antara variabel di dalam 

model tidak saling berhubungan. Berdasarkan ilustrasi di atas, ketika data 

dilakukan uji akar unit tidak stasioner pada level namun stasioner pada first 

difference maka model yang tepat digunakan adalah model koreksi kesalahan 
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(Eror Corection Model/ECM). Pengujian ECM ini hanya dapat dilakukan apabila 

model terdapat hubungan jangka panjang yang sebelumnya dilakukan pengujian 

menggunakan uji kointegrasi. Suatu variabel dapat dinyatakan terkointegrasi 

apabila stasioner pada ordo atau tingkatan yang sama.. Setelah model dilakukan 

uji kointegrasi dan mempunyai hubungan jangka panjang maka data tersebut 

dapat diolah menggunakan ECM. Tahapan pengujian dalam penelitian ini 

meliputi : 

3.3.1 Uji Stasioneritas (Unit root test) 

Sekumpulan data dinyatakan stasioner jika nilai rata-rata dan varian dari 

data time series tersebut tidak mengalami perubahan secara sistematik sepanjang 

waktu, atau sebagian ahli menyatakan rata-rata dan variannya konstan. Uji unit 

root (unit root test) adalah uji yang paling sering digunakan dalam melakukan uji 

stasioneritas. Uji ini disebut Dickey-Fuller (DF) test sesuai dengan yang 

menciptakan yaitu David Dickey dan Wayne Fuller (ADF). Hasil dari uji ADF 

sangat dipengaruhi oleh kelambanan, maka dari itu panjangnya kelambanan uji 

akar unit ADF bisa dilakukan melalui kriteria dari Akaike Information Criterion 

(AIC) maupun Schwartz Information Criterion (SIC) atau kriteria yang lain. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

H0: data tidak stasioner (mengandung akar unit) 

Ha: data stasioner (tidak mengandung akar unit) 

Jika data stasioner artinya data tersebut menolak. Variabel dikatakan tidak 

stasioner jika terdapat hubungan antara variabel tersebut dengan waktu atau trend. 

Untuk melihat apakah data stasioner atau tidak yaitu dengan cara membandingkan 
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antara nilai statistik ADF dengan nilai kritis ADF. Apabila nilai ADF lebih besar 

dari nilai kritisnya maka data tersebut stasioner dan jika nilai ADF lebih kecil dari 

nilai kritisnya maka data tersebut tidak stasioner. Jika data diketahui stasioner, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji pada tingkat deferensi atau uji 

derajat integrasi. 

 

3.3.2 Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

dalam suatu penelitian mempunyai hubungan jangka panjang antara variabel-

variabel ekonomi atau tidak. Jika antar variabel memiliki kointegrasi, maka 

regresi dihasilkan tidak akan spurious dan hasil dari uji t dan uji F akan valid. 

Untuk melihat apakah antar variabel terkointegrasi dapat dilihat stasioner atau 

tidaknya data. Apabila variabel menunjukkan adanya kointegrasi maka terjadi 

hubungan dalam jangka waktu yang panjang. Namun jika pada variabel tidak 

menunjukkan adanya kointegrasi maka tidak ada hubungan jangka panjang. Untuk 

menentukan adanya kointegrasi sejumlah variabel, penulis menggunakan uji yang 

dikembangkan oleh Johansen. Untuk mengetahui ada tidaknya kointegrasi, dapat 

membandingkan antara trace statistic dan critical value. Apabila trace statistic > 

critical value (pada α= 1%, 5%, 10%) maka terdapat kointegrasi antar variabel. 

Namun sebaliknya jika Apabila trace statistic <critical value (pada α=1%, 5%, 

10%) maka tidak ada kointegrasi antar variabel. 
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3.3.3 Error Corection Model (ECM) 

Error Corection Model (ECM) merupakan model yang tepat bagi data time 

series yang tidak stasioner. Data yang tidak stasioner seringkali menunjukan 

hubungan ketidakseimbangan dalam jangka pendek, tetapi ada kecenderungan 

terjadinya hubungan keseimbangan dalam jangka panjang (Widarjono, 2013). 

Isbandriyati (2004) menjelaskan model ECM ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan data runtun waktu (time series) yang tidak stasioner dan regresi 

palsu. Munculnya ECM untuk mengatasi perbedaan kekonsistenan hasil estimasi 

antara jangka pendek dan jangka panjang, yaitu dengan cara proporsi 

disequilibrium pada satu periode dikoreksi pada periode selanjutnya sehingga 

tidak ada kesalahan dalam menggunakan model yang dianalisis. 

Berikut ini model estimasi Impor jangka panjang dalam bentuk log linier yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

Keterangan : 

Yt= Impor kedelai (Ton) 

X1t= Pendapatan per kapita (Rp) 

X2t= Nilai tukar (IDR/USD) 

X3t= Harga kedelai nasional (Rp/Kg) 

X4t= Konsumsi nasional (Ton) 

β= Koefisien regresi jangka panjang 

et= error 

Sedangkan estimasi jangka pendek Impor kedelai dalam penelitian 
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menggunakan pendekatan ECM Engle-Granger sebagai berikut : 

Keterangan : 

Dlog Yt = Perubahan impor kedelai (Ton) 

Dlog X1t = Perubahan pendapatan per kapita (Rp) 

Dlog X2t = Perubahan nilai tukar (IDR/USD) 

Dlog X3t = Perubahan harga kedelai nasional (Rp/Kg) 

Dlog X4t = Perubahan konsumsi (Ton) 

β= Koefisien jangka pendek 

D= Difference 

ECTt-1= Error Corection Term 

et= error 

 

3.3.4 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji Statistik t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh satu 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Kalau ada, 

apakah pengaruhnya positif atau negatif. Ada dua cara yang bisa digunakan, 

pertama yaitu dengan membandingkan t tabel dan t hitung. T tabel diperoleh dari 

tabel sedangkan nilai t hitung diperoleh dari formulasi berikut : 

      ^ 
     βk – βk 
t =  
^ ~tn – k  
     Se(βk   
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 Dan yang kedua bisa dengan membandingkan nilai probabilitas dan alfa 

0,05 (α=5%). Selain itu juga dengan melihat koefisien variabel independenya 

negatif atau positif. 

 Pengambilan keputusan ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu terhadap probabilitas adalah: 

1. Apabila probabilitas variabel independen lebih kecil dari 0,05 maka secara 

individu variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap impor kedelai di 

Indonesia. 

2. Apabila probabilitas variabel independen lebih besar dari 0,05 maka secara 

individu variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap impor kedelai di 

Indonesia. 

 

3.3.5 Uji F (Uji Kelayakan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara bersama-

sama atau serempak mempengaruhi variabel dependen. 

H0 : bi = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

Ha : bi > 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika F hitung > F tabel, maka menolak Ho dan menerima Ha, artinya secara 

bersama-sama variabel independen bepengaruh terhadap variabel dependen secara 

signifikan, maka model dikatakan layak. Rumus untuk memperoleh F hitung : 

 

Keterangan : 
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R2 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah obsenvasi 

Selain dengan menggunakan F hitung dan F tabel, untuk menentukan 

model layak atau tidak, dapat juga digunakan cara dengan melihat probabilitas F-

Statistic, apabila probabilitas F statistic lebih kecil dari derajat keyakinan 5% atau 

0,05 maka model dikatakan layak, karena variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen. 

3.3.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Widarjono (2007) dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam mengukur 

seberapa baik garis regresi cocok dengan datanya, untuk mengukur presentase 

total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi digunakan konsep koefisien 

determinasi (R2). Koefisien determinasi didefinisikan sebagai proporsi atau 

presentase dari total variasi variabel dependen Y yang dijelaskan oleh garis regresi 

(variabel independen X). Semakin dekat dengan 1 maka semakin baik garis 

regresi karena mampu menjelaskan data aktualnya. Namun jika semakin 

mendekati angka nol maka garis regresi dikatakan kurang baik. Rumus R2 adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

ESS = Explained Sum of Square (kuadrat terkecil) 

TSS = Total Sum of Square (total jumlah kuadrat) 
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3.3.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk mengetahui hasil regresi 

dengan metode OLS agar dapat menghasilkan estimator yang BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator) yaitu dengan menggunakan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, sehingga tidak ada gangguan dalam 

OLS seperti masalah normalitas, masalah heteroskedastisitas dan masalah 

autokolerasi sehingga uji t dan uji F menjadi valid. Uji asumsi OLS digunakan 

untuk meperoleh hasil regresi yang baik dan efisien, yang sesuai dengan 

Kriteria BLUE. 

a. Autokorelsi 

Secara harfiah autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota 

observasi satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya 

dengan asumsi metode OLS, autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel 

gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Sedangkan salah satu asumsi 

penting metode OLS berkaitan dengan variabel gangguan adalah tidak adanya 

hubungan antara variabel satu dengan variabel gangguan yang lain (Widarjono, 

2013). Untuk mendeteksi autokorelasi menggunakan metode Breusch-Godfrey 

yaitu uji Lagrange Multiplier (LM), jika chisquare (X) hitung lebih besar dari nilai 

kritis chi-square derajat kepercayaan tertentu (α 1%, α 5%, α 10%), maka 

menolak H0 yang menunjukkan adanya masalah autokorelasi dalam model, dan 

jika chi-square lebih kecil maka nilai kritisnya akan menerima H0, sehingga model 

tidak mengandung masalah auotokorelasi karena semua nilai probabilitasnya sama 

dengan nol. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktor gangguan tidak 

memiliki varian yang sama. Apabila model sudah diketahui memiliki masalah 

heteroskedastisitas, estimator OLS tidak menghasilkan estimator yang Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE) melainkan hanya LUE saja. Ada beberapa metode 

yang dapat digunakan untuk menguji masalah heteroskedastisitas, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode Breusch-Pagan.  

Hipotesis nol atau tidak signifikan dalam uji ini adalah tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. Uji White didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan 

dengan  yang akan mengikuti distribusi chi-square (x2) sebanyak variabel 

independen tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Jika nilai chi-square 

(X2) hitung yaitu nR2 lebih besar dari nilai X2 tabel atau kritis dengan derajat 

kepercayaan (different) tertentu (α) maka ada heteroskedastisitas dan sebaliknya 

jika chi-square (X2) hitung lebih kecil dari nilai chi-square (X2) tabel atau kritis 

menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas atau dilihat dengan nilai 

probabilitas obs*R-squared lebih besar dari 0,05 (α=5%) maka tidak ada maslah 

heteroskedastisitas (Widarjono, 2013). 
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c. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model penelitian, variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak model yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk uji 

normalitas adalah dengan histogram residual. Jika histogram menyerupai grafik 

distribusi normal maka dapat dikatakan residual memiliki distribusi normal, jika 

grafik distribusi normal tersebut dibagi dua maka akan mempunyai bagian yang 

sama. Dapat juga dengan membandingkan nilai probabilitas lebih besar dari alfa 

maka model tersebut didistribusikan secara normal. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan berupa data sekunder dengan 

menggunakan metode model koreksi kesalahan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi volume impor kedelai di Indonesia, dimana data penelitian 

tersebut merupakan data deret waktu (time series) dan data yang digunakan adalah 

data tahunan yaitu mulai dari tahun 2001 sampai dengan 2017. Data tersebut 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kementrian Pertanian dan Kementrian 

Perdagangan (Kemendag). Skripsi ini memiliki satu variabel dependen yaitu 

Impor Kedelai (Y) dan empat variabel independen yaitu Pendapatan Per kapita 

(X1), Nilai Tukar/Kurs (X2), Harga Kedelai Nasional (X3) dan Konsumsi 

Nasional (X4). Adapun datanya sebagai berikut: 

Grafik 4.1 

Impor Kedelai (Y), Pendapatan Per kapita (X1), Nilai Tukar (X2), 

Harga Kedelai Nasional (X3) dan Konsumsi Nasional (X4) 
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Sumber : Hasil dari Olahan Eviews 8 (2016) 

Berdasarkan grafik diatas variabel dependen yaitu impor kedelai (Y) 

menunjukan grafik yang fluktuatif yakni volume impor kedelai dari tahun 2001 

terus mengalami penurunan hingga tahun 2007, pada tahun 2008-2015 impor 

kedelai mengalami kenaikan dan penurunan angka volume namun tidak begitu 

signifikan, hingga pada tahun 2016 impor kedelai naik secara tajam, peningkatan 

volume impor kedelai yang sangat tinggi pada tahun 2016 mencapai tiga kali lipat 

dari tahun sebelumnya yaitu mencapai angka 6,4 juta ton. Namun pada tahun 

selanjutnya yaitu tahun 2017 volume impor kedelai menurun, kembali normal 

seperti pada tahun-tahun sebelumnya walaupun masih terhitung lebih tinggi 

dibanding tahun sebelumnya namun kenaikannya tidak signifikan. Variabel 

pendapatan per kapita (X1) setiap tahunnya dari tahun 2001 sampai 2017, 
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pendapatan per kapita mengalami kenaikan secara terus menerus. Berdasarkan 

grafik pendapatan per kapita tidak pernah mengalami penurunan, hanya saja pada 

tahun 2010-2011 kenaikan pendapatan per kapita tidak terlalu signifikan. 

Berdasarkan grafik diatas variabel Nilai Tukar (X2), pada tahun 2000 sampai 

2012 nilai tukar mengalami keadaan yang fluktuatif. Namun pada tahun 2014 

terjadi kenaikan nilai tukar secara signifikan hingga puncaknya terjadi pada tahun 

2017. Kenaikan nilai tukar ini mengakibatkan nilai rupiah melemah, sehingga 

mengakibatkan harga barang-barang di dalam negeri mengalami kenaikan. 

Variabel Harga Nasional (X3), berdasarkan grafik di atas harga nasional 

menunjukkan grafik yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Penurunan angka 

harga kedelai nasional pun tidak terjadi secara signifikan sepanjang tahun 2001 

hingga 2017. Namun pada tahun 2008 terjadi kenaikan harga yang cukup tinggi, 

hampir dua kali lipat dari harga tahun sebelumnya, harga kedelai tahun 2009 

mencapai angka Rp. 7.788,- per/kg. Kemudian kenaikan harga kedelai terus 

menerus terjadi pada tahun-tahun selanjutnya (2008-2016) hingga puncak 

kenaikan harga kedelai terjadi pada tahun 2017 yang mancapai angka Rp. 12.570,- 

/kg. 

 Berdasarkan grafik diatas variabel Konsumsi Nasional (X4), pada tahun 

2001 sampai tahun 2009 konsumsi nasional menunjukkan grafik yang fluktuatif, 

terjadi kenaikan dan penurunan namun tidak terjadi secara signifikan pada 

konsumsi nasional. Pada tahun 2010 hingga 2013 konsumsi nasional mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi secara terus menerus, hingga puncaknya terjadi pada 

tahun 2013, saat itu konsumsi nasional mencapai angka 3 juta ton. Pada tahun 
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tahun selanjutnya penurunan konsumsi nasional lumayan signifikan yang terjadi 

secara terus menerus dari tahun 2014 hingga tahun 2016. Namun kembali terjadi 

kenaikan konsumsi nasional yang cukup tinggi pada tahun 2017. Kenaikan yang 

terjadi pada konsumsi nasional tersebut jika tidak di imbangi dengan peningkatan 

produksi dalam negeri maka akan mengalami keadaan dimana ketidakmampuan 

produksi dalam negeri dalam memenuhi permintaan (excess demand) maka akan 

berdampak pada peningkatan volume impor kedelai. 

 

4.2 Hasil dan Analisis 

4.2.1 Uji Akar Unit (Uji Stasionaritas) 

Uji stasioner merupakan salah satu syarat sebelum melakukan uji ECM 

(error correction model). Pada tahap uji stasionaritas ini digunakan dengan cara 

menguji akar-akar unit yang bertujuan untuk mengetahui variabel yang digunakan 

apakah stasioner atau tidak. Uji akar unit pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Augmented Dicky Fuller (ADF). Untuk uji akar unit dan 

integrasi ini, hasil estimasi t-statistik pada metode tersebut akan dibandingkan 

dengan nilai kritis McKinnon ada titik kritis 1%, 5%, dan 10%. Jika nilai t-

statistiknya lebih besar daripada nilai t-kritis McKinnon maka H0 ditolak artinya 

data tidak terdapat unit root atau data tersebut stasioner. Sebaliknya jika nilai t-

statistik lebih kecil dari pada nilai kritis McKinnon maka H0 diterima, artinya data 

terdapat unit root atau data tidak stasioner sehingga perlu diuji akar unit pada 

tingkat diferensi. 
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Tabel 4.1 

Hasil Estimasi Akar-Akar Unit Pada Ordo Nol (Level) 

 

       Sumber : hasil olahan Eviews8 (2017) 

 Pada tabel 4.1 hasil estimasi menggunakan metode Uji Dicky Fuller 

tingkat Ordo Nol (Level) maka diperoleh hasil bahwa semua variabel yang terdiri 

dari variabel dependen yaitu impor kedelai (Y) dan variabel independen yaitu 

Pendapatan Per kapita (X1), Nilai Tukar Rupiah (X2), Harga Nasional (X3), 

Konsumsi Nasional (X4) tidak stasioner pada Ordo Nol (Level). Hal ini dapat 

ditunjukan dengan hasil nilai ADF t-statistik lebih kecil daripada nilai kritis 

McKinnon dengan tingkat kepercayaan α 1%, 5% dan 10%. Berdasarkan dari 

hasil estimasi tersebut yang tidak stasioner, maka hal yang perlu dilakukan 

selanjutnya adalah pengujian Augmented Dickey Fuller Test lanjutan pada tingkat 

first difference. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Augmented Dickey Fuller pada First Difference 

 

          Sumber : hasil olahan Eviews (2017) 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 menunjukan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah stasioner pada uji Augmented Dicky Fuller 

1st different dengan tingkat kepercayaan α 1%, 5% dan 10%, sehingga apabila 

data sudah dinyatakan stasioner, maka bisa dilakukan uji selanjutnya yaitu uji 

kointegrasi. 

 

4.2.2 Uji Kointegrasi 

Ketika mengetahui data dalam penelitian tersebut tidak stasioner maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji kointegrasi. Uji kointegrasi ini 

dikembangkan oleh beberapa ekonom salah satunya yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji kointegrasi yang dikembangkan oleh Engle-Grenger. Uji 

kointegrasi ini bertujuan untuk memberikan indikasi awal bahwa model yang 

digunakan memiliki hubungan jangka panjang antara variabel ekonomi atau tidak. 
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Kemudian didapatkan hasil uji unit roots tingkat ordo nol (level) berdasarkan nilai 

residual yang didapat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Kointegasi Engle-Grenger 

 

               Sumber: Hasil Olahan Eviews (2017) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji kointegrasi dari Engle-Granger didapatkan 

nilai residual stasioner pada uji Dicky-Fuller tingkat Ordo Nol (level) sebesar 

0.0005 dengan tingkat kepercayaan α = 5% terlihat dari nilai t-statistik > dari nilai 

probabilitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel-variabel pada data 

tersebut saling terkointegrasi atau mempunyai hubungan jangka panjang antara 

impor kedelai dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhinya. 

 

4.2.3 Eror Correction Models (ECM) 

Model ECM mempunyai beberapa kegunaan, namun penggunaan yang 

paling utama adalah di dalam mengatasi masalah data time series yang tidak 

stasioner atau masalah regresi lancung. Error Correction Models (ECM) bertujuan 

untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju pada keseimbangan 
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jangka panjang. Menurut Widarjono (2005) dalam jangka pendek mungkin saja 

ada ketidakseimbangan (disequilibrium) artinya bahwa apa yang diinginkan 

belum tentu sama dengan apa yang terjadi sebenarnya, sehingga diperlukan 

penyesuaian (adjusment). 

Model estimasi jangka panjang impor kedelai investasi dalam penelitian 

ini ada variabel yang ditransformasikan yaitu impor kedelai (Y) dan variabel 

independen yaitu Pendapatan Per kapita (X1), Nilai Tukar Rupiah (X2), Harga 

Nasional (X3), Konsumsi Nasional (X4) sehingga model estimasinya sebagai 

berikut: 

logYt = β0 +  β1logX1t  + β2logX2t  + β3logX3t  + β4logX4t  + et 

 

Adapun model estimasi jangka pendek impor kedelai yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Model ECM dengan pendekatan Engle-Granger, sehingga 

model estimasinya sebagai berikut: 

DlogY = β0 +  β1DlogX1t  + β2DlogX2t  + β3DlogX3t  + β4DlogX4t  + β5ECTt-1 +  et 

 

Dalam proses penelitian, peneliti menggunakan bantuan program 

komputer eviews untuk mendapatkan hasil yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, sehingga adapun hasilnya diperoleh sebagai berikut: 
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A. Hubungan Jangka Pendek Impor Kedelai 

Tabel 4.4 

Hasil Estimasi Regresi Jangka Pendek 

 
Dependent Variable: D(LOGY) 

Method: Least Squares 

Date: 02/10/18 Time: 19:16 

Sample (adjusted): 2001 2017 

Included observations: 16 after adjustments 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.245141 0.183302 1.337363 0.2107 

D(LOGX1) -2.678051 1.343931 -1.992700 0.0743* 

D(LOGX2) 3.783221 1.188708 3.182633 0.0098*** 

D(LOGX3) 0.422401 0.667568 0.632746 0.5411 

D(LOGX4) 2.001993 0.853492 2.345650 0.0409** 

ECT(-1) -1.633346 0.329630 -4.955082 0.0006 

R-squared 0.734979 Mean dependent var -0.006758 

Adjusted R-squared 0.602469 S.D. dependent var 0.474816 

S.E. of regression 0.299372 Akaike info criterion 0.705737 

Sum squared resid 0.896236 Schwarz criterion 0.995458 

Log likelihood 0.354103 Hannan-Quinn criter. 0.720573 

F-statistic 5.546581 Durbin-Watson stat 2.641030 

Prob(F-statistic) 0.010556   

 

              Sumber: Hasil Olahan Eviews (2017) 

*** : tingkat signifikansi pada 1 persen 

** : tingkat signifikansi pada 5 persen 

* : tingkat signifikansi pada 10 persen 

 

Estimasi jangka pendek menggunakan OLS diperoleh persamaan sebagai berikut: 

D(LOGY) = 0.245141 C – 2.678051 D(LOGX1) + 3.783221 D(LOGX2) + 

0.422401 D(LOGX3) + 2.001993 D(LOGX4) + ԑt Pada tabel 4.4 menunjukkan 

hasil estimasi regresi jangka pendek dengan menggunakan pendekatan Engle-

Granger. Diketahui apabila nilai probabilitas ECT < tingkat signifikansi dengan 
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tingkat kepercayaan α =1%, 5%, 10% maka model yang digunakan adalah tepat 

dan sebaliknya jika nilai probabilitas ECT > tingkat signifikansi maka model yang 

digunakan dalam penelitian tersebut tidak tepat. Dengan demikian jika dilihat dari 

hasil regresi menggunakan OLS nilai probabilitas yang diperoleh adalah 0.0006 

artinya nilai probabilitas ECT< tingkat signifikansi, sehingga kesimpulan dari 

tabel 4.4 adalah model ECM yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepat. 

 

 Uji F (Uji Secara Bersama) 

Pada uji F-statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y) secara bersamaan. Dengan 

melakukan uji F-statistik maka dapat diketahui apakah variabel independen (X) 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Y) atau tidak. Untuk 

mengetahui hal tersebut pengujian ini dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai probabilitas F-statistiknya, jika nilainya lebih kecil daripada 

tingkat signifikansi α = 5% maka dapat dikatakan bahwa variabel independen (X) 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Y). Adapun cara lain 

yaitu dengan membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel. Jika F-hitung > 

F-tabel maka hasilnya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain variabel 

independen (X) bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. Jika F-hitung lebih kecil dari nilai F-tabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel tidak bebas. 
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Berdasarkan tabel 4.4 Hasil Estimasi Regresi Jangka Pendek diketahui 

nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0.010556 dengan tingkat signifikansi α=5% 

sehingga nilai probabilitas (F-statistik) lebih kecil daripada tingkat signifikansi 

α=5%. Hal ini menunjukan signifikan secara statistik artinya variabel pendapatan 

per kapita (D(LOGX1)), nilai tukar rupiah (D(LOGX2)), harga nasional 

(D(LOGX3)) dan konsumsi nasional (D(LOGX4)) dalam jangka pendek secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu Impor Kedelai 

(D(LOGY)). 

 

 Uji Secara Individual (Uji t) 

Pengujian secara individual ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan melihat besarnya thitung (t-statistik) 

atau dengan melihat tingkat probabilitasnya (Hakim. A, 2000: 101). 

Jika t-hitung (t-statistik) > t-tabel, maka variabel bebas tersebut 

berpengaruh terhadap variabel terikat secara individu. Atau dengan menggunakan 

derajat kepercayaan α = 5% dan membandingkannya dengan nilai probabilitas. 

Jika nilai probabilitas <0.05 (α = 5%) berarti variabel tersebut signifikan pada 

taraf signifikan α = 5%. Dari hasil perhitungan dengan program eviews, dapat 

disimpulkan hasil pengujian secara individu adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian pengaruh variabel Pendapatan Per kapita (D(LOGX1)) terhadap 

variabel impor kedelai (D(LOGY)) di Indonesia Berdasarkan dari hasil olah data 

nilai t-statistik yang diperoleh sebesar -1.992700 dengan nilai t-tabel sebesar 

1.796. Angka t-tabel didapatkan dari tabel distribusi t α 5% dengan derajat 
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kebebasan (degree of freedom) yaitu df (n-k) = (16-5) =11. Sehingga tstatistik 

lebih besar dari t-tabel, maka menolak H0 artinya dalam jangka pendek ada 

pengaruh negatif dan berpengaruh signifikan antara variabel pendapatan per 

kapita terhadap variable Impor Kedelai di Indonesia. 

2. Pengujian pengaruh variabel Nilai Tukar Rupiah (D(LOGX2)) terhadap 

variabel Impor Kedelai (D(LOGY)) di Indonesia Berdasarkan hasil olah data nilai 

t-statistik yang diperoleh sebesar 3.182633 dengan nilai t-tabel sebesar 1.796 (α 

5%, df 11). Sehingga nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, maka menolak H0 

artinya dalam jangka pendek ada pengaruh positif dan berpengaruh signifikan 

antara variabel nilai tukar rupiah terhadap variabel Impor Kedelai di Indonesia. 

3. Pengujian pengaruh variabel Harga Nasional (D(LOGX3)) terhadap variabel 

Impor Kedelai (D(LOGY)) di Indonesia Berdasarkan hasil olah data nilai t-

statistik yang diperoleh sebesar 0.632746 dengan nilai t-tabel sebesar 1.796 (α 

5%, df 11). Sehingga t-statistik lebih kecil dari t-tabel, maka menerima H0 artinya 

dalam jangka pendek variabel harga nasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Impor Kedelai di Indonesia. 

4. Pengujian pengaruh variabel Konsumsi Nasional (D(LOGX4)) terhadap 

variabel Impor Kedelai (D(LOGY)) di Indonesia Berdasarkan hasil olah data nilai 

t-statistik yang diperoleh sebesar 2.345650 dengan nilai t-tabel sebesar 1.796 (α 

5%, df 11). Sehingga nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, maka menolak H0 

artinya dalam jangka pendek ada pengaruh positif dan berpengaruh signifikan 

antara variabel konsumsi nasional terhadap variabel Impor Kedelai di Indonesia. 
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 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase total variasi dalam variabel terikat pada model yang diterangkan oleh 

variabel bebas. Nilai R2 (Koefisien Determinasi) mempunyai range antara 0-1. 

Semakin besar R2 mengindikasikan semakin besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dari hasil estimasi jangka 

pendek diperoleh nilai R-Square (R2) sebesar 0.734979 artinya variabel Impor 

Kedelai (D(LOGY)) dijelaskan oleh variabel Pendapatan Per kapita (D(LOGX1)), 

Nilai Tukar Rupiah (D(LOGX2)), Harga Nasional (D(LOGX3)) dan Konsumsi 

Nasional (D(LOGX4)) sebesar 73.498%, dan sisanya sebesar 26.502% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model. 
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B. Hubungan Jangka Panjang Impor Kedelai 

Tabel 4.5 

Hasil Estimasi Regresi Jangka Panjang 

 
 

Dependent Variable: LOGY 

Method: Least Squares     

Date: 02/10/18 Time: 19:18 

Sample: 2001 2017     

Included observations: 17 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -21.97481 14.78136 -1.486657 0.1629 

LOGX1 -0.472202 0.474158 -0.995874 0.3390 

LOGX2 2.590877 0.841361 3.079388 0.0095 

LOGX3 0.254832 0.813237 0.313355 0.7594 

LOGX4 1.232729 0.910119 1.354471 0.2005 

S  
R-squared 0.557512 Mean dependent var 14.33207 

Audjusted R-squared 0.410016 S.D. dependent var 0.448879 

Sm.E. of regression 0.344786 Akaike info criterion 0.948145 

Sbum squared resid 1.426531 Schwarz criterion  1.193207 

Log likelihood -3.059228 Hannan-Quinn criter. 0.972504 

Fe-statistic 3.779841 Durbin-Watson stat 2.333243 

Pr rob(F-statistic) 0.032614   

: 

            Hasil Olahan Eviews (2017) 

 

 Uji F (Uji Secara Bersama) 

Berdasarkan tabel 4.5 Hasil Estimasi Regresi Jangka Panjang diperoleh 

nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0.032614. Nilai probabilitas (F-statistik) 

lebih kecil dari dari tingkat signifikansi α = 1%, 5% maupun 10%, sehingga 

signifikan secara statistik, artinya hal ini menunjukan secara bersama-sama 

variabel Impor Kedelai (LOGY) dijelaskan oleh variabel Pendapatan Per kapita 

(LOGX1), Nilai Tukar Rupiah (LOGX2), Harga Nasional (LOGX3) dan 

Konsumsi Nasional (LOGX4) berpengaruh terhadap impor kedelai dalam jangka 

panjang. 
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 Uji t (Uji Secara Individual) 

1. Pengujian pengaruh variabel Pendapatan Per kapita (LOGX1) terhadap variabel 

impor kedelai (LOGY) di Indonesia. 

Berdasarkan dari hasil olah data nilai t-statistik yang diperoleh sebesar -0.995874 

dengan nilai t-tabel sebesar 1.782. Angka t-tabel didapatkan dari tabel distribusi t 

α 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) yaitu df (n-k-1)= (17-4-1) 

=12. Sehingga nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel, maka menerima H0 artinya 

dalam jangka panjang variabel pendapatan per kapita tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variable Impor Kedelai di Indonesia. 

2. Pengujian pengaruh variabel Nilai Tukar Rupiah (LOGX2) terhadap variabel 

Impor Kedelai (LOGY) di Indonesia Berdasarkan hasil olah data nilai t-statistik 

yang diperoleh sebesar 3.079388 dengan nilai t-tabel sebesar 1.782 (α 5%, df 12). 

Sehingga nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, maka menolak H0 artinya dalam 

jangka panjang variable nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap 

variabel impor kedelai di Indonesia. Pengaruh nilai tukar rupiah terhadap impor 

kedelai adalah positif. 

3. Pengujian pengaruh variabel Harga Nasional (LOGX3) terhadap variabel Impor 

Kedelai (LOGY) di Indonesia Berdasarkan hasil olah data nilai t-statistik yang 

diperoleh sebesar 0.313355 dengan nilai t-tabel sebesar 1.782 (α 5%, df 12). 

Sehingga nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel, maka menerima H0 artinya dalam 

jangka panjang variabel harga nasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Impor Kedelai di Indonesia. 
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4. Pengujian pengaruh variabel Konsumsi Nasional (LOGX4) terhadap variabel 

Impor Kedelai (LOGY) di Indonesia Berdasarkan hasil olah data nilai t-statistik 

yang diperoleh sebesar 1.354471 dengan nilai t-tabel sebesar 1.782 (α 5%, df 12). 

Sehingga nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel, maka menerima H0 artinya dalam 

jangka panjang variabel konsumsi nasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Impor Kedelai di Indonesia. 

 Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 4.6 Hasil Regresi Jangka Panjang diperoleh nilai 

Rsquare (R2) sebesar 0.557512 artinya variabel impor kedelai dalam jangka 

panjang Impor Kedelai (LOGY) dijelaskan oleh variabel Pendapatan Per kapita 

(LOGX1), Nilai Tukar Rupiah (LOGX2), Harga Nasional (LOGX3) dan 

Konsumsi Nasional (LOGX4) sebesar 55.7512%, dan sisanya sebesar 44.24887% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model. 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi ada tidaknya gangguan atau 

masalah pada data yang diteliti seperti multikolinieritas, heterokedatisitas, 

autokorelasi serta normalitas dalam hasil estimasi, karena apabila terjadi 

penyimpangan pada asumsi klasik tersebut Uji t dan Uji F yang dilakukan 

hasilnya menjadi tidak valid dan secara statistik dapat mengacaukan hasil 

kesimpulan yang diperoleh. Adapun hasil uji asumsi klasik sebagai berikut : 

A. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah adanya hubungan atau korelasi antara anggota 

observasi yang berbeda-beda. Autokerelasi biasa terjadi pada kasus data time 
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series yaitu adanya hubungan atau korelasi antara variabel gangguan (error term) 

periode satu dengan variabe l gangguan periode lainnya. Untuk mendeteksi 

masalah autokorelasi digunakan metode Breusch-Godfrey yang lebih dikenal 

dengan Uji LM Test.Jika hasil uji LM berada pada hipotesa nol yaitu nilai chi 

squares hitung (X2) < dari pada nilai kritis chi squares (X2), maka model estimasi 

tidak terdapat autokorelasi, begitu pula sebaliknya jika berada pada hipotesa 

alternatif (Ha) yaitu nilai chi squares hitung (X2) > dari pada nilai kritis chi 

squares (X2), maka terdapat autokorelasi. Atau dengan cara lain yaitu dengan 

membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikansi α 5%, apabila nilai 

probabilitas > α 5% (0.05) maka menolak H0 artinya tidak terdapat autokoresi, 

atau sebaliknya. Adapun hasil yang dikelola dengan program eviews, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
         Sumber: Hasil Olahan Eviews (2016) 

 

H0 : tidak mengandung autokorelasi 

H1 : mengandung autokorelasi 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa nilai Chi 

square hitung sebesar 8.068945. Masalah autokorelasi dilihat berdasarkan nilai 

probabilitas Chi square yaitu sebesar 0.0177, sehingga nilai tersebut lebih kecil 
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dari α 5%, artinya menolak H0 atau signifikan, maka dapat disimpulkan model 

tersebut mengandung masalah autokorelasi. 

 Penyembuhan Autokorelasi dengan HAC 

Setelah diketahui bahwa mengandung autokorelasi, maka langkah selanjutnya 

dilakukan penyembuhan dengan menggunakan metode Newey, Whitney, dan 

Kenneth (HAC). 

Tabel 4.7 

Hasil Penyembuhan Autokorelasi dengan HAC 
 

 
Dependent Variable: D(LOGY) 

Method: Least Squares     

Date: 10/05/18 Time: 13:28 

Sample (adjusted): 2001 2017 

Included observations: 16 after adjustments 

HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed 

bandwidth = 3.0000)     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.245141 0.166693 1.470616 0.1721 

D(LOGX1) -2.678051 1.320581 -2.027934 0.0700 

D(LOGX2) 3.783221 1.316897 2.872830 0.0166 

D(LOGX3) 0.422401 0.611222 0.691076 0.5052 

D(LOGX4) 2.001993 0.713262 2.806813 0.0186 

ECT(-1) -1.633346 0.321541 -5.079744 0.0005 

R-squared 0.734979 Mean dependent var -0.006758 

Adjusted R-squared 0.602469 S.D. dependent var 0.474816 

S.E. of regression 0.299372 Akaike info criterion 0.705737 

Sum squared resid 0.896236 Schwarz criterion  0.995458 

Log likelihood 0.354103 Hannan-Quinn criter. 0.720573 

F-statistic 5.546581 Durbin-Watson stat 2.641030 

Prob(F-statistic) 0.010556 Wald F-statistic  20.34047 

Prob(Wald F-statistic) 0.000060    

Sumber : Hasil olahan Eviews, 2016 

 

 Evaluasi regresi yang telah disembuhkan HAC 

1) Dari hasil regresi yang telah disembuhkan tersebut menunjukkan bahwa 

probabilitas ECT sebesar 0.0005, artinya hasil regresi ini lebih kecil dari pada 
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tingkat signifikansi 5%. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa spesifikasi model 

yang digunanakan dalam penelitian ini adalah tepat. 

2)   Uji F (Uji kelayakan model) 

Dari tabel 4.7 diketahui nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0.010556, hal ini 

menunjukkan bahwa nilainya lebih kecil dari pada tingkat signifikansi 5% dan 

signifikan secara statistik. Sehingga variabel pendapatan per kapita (X1), nilai 

tukar (X2), harga kedelai nasional (X3), dan konsumsi nasional (X4) secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi Impor kedelai (Y). 

3) Uji t (Uji secara Individual) 

 Uji t terhadap pendapatan per kapita 

Variabel pendapatan perkaita (X1) diketahui nilai probabilitasnya sebesar 0.0700 

< taraf signifikansi 10%. Sehingga menolak H0, artinya pendapatan per kapita 

berpengaruh terhadap impor kedelai di Indonesia. Pengaruh pendapatan per kapita 

terhadap impor kedelai adalah positif. 

 Uji t terhadap nilai tukar/kurs 

Variabel nilai tukar/kurs (X2) diketahui nilai probabilitasnya sebesar 0.0166 < 

taraf signifikansi 5%. Sehingga menolak H0, artinya nilai tukar berpengaruh 

terhadap impor kedelai di Indonesia. Pengaruh nilai tukar terhadap impor kedelai 

adalah positif. 

 Uji t terhadap harga kedelai nasional 

Variabel harga kedelai nasional (X3) diketahui nilai probabilitasnya sebesar 

0.5052 > taraf signifikansi 5%. Sehingga menerima H0, artinya harga kedelai 

nasional tidak berpengaruh terhadap impor kedelai di Indonesia. 
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 Uji t terhadap konsumsi nasional 

Variabel pendapatan per kapita (X4) diketahui nilai probabilitasnya sebesar 

0.0186 < taraf signifikansi 5%. Sehingga menolak H0, artinya konsumsi nasional 

berpengaruh terhadap impor kedelai di Indonesia. Pengaruh konsumsi nasional 

terhadap impor kedelai adalah positif. 

B. Uji Heteroskedatisitas 

Heteroskedastisitas merupakan adanya variabel gangguan yang memiliki 

varian yang tidak konstan sehingga mengakibatkan model regresi bersifat BLUE. 

Untuk mengetahui apakah model tersebut terdapat masalah heteroskedastisitas 

maka dapat membandingkan nilai probabilitas Obs*R-square dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.05 (α = 5%).Apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 

maka menerima H0 artinya model tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas 

dan sebaliknya. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch- 

Pagan-Godfrey: 

 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heterokedatisitas Metode Breusch-Pagan-Godfrey 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 

jangka pendek pada penelitian tidak ada masalah heteroskedastisitas. Hal tersebut 
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dapat dibuktikan dimana nilai p value yang ditunjukkan dengan nilai Prob. chi 

square(5) pada Obs*R-Squared yaitu sebesar 0.3423 lebih besar dari 0.05. 

 

C. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi antara variabel dependen dan variabel independen maupun keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk melihat distribusi normal atau 

tidak dengan cara membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikansi 

0.05. Apabila probabilitas > 0.05 maka model terditribusi secara normal. 

Grafik 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

                           Sumber: Hasil Olahan Eviews (2016) 

Berdasarkan uji normalitas diperoleh bahwa nilai dari probabilitas chi squares 

sebesar 0.765063 > α = 0,05 sehingga menerima H0. Kesimpulannya yaitu model 

tersebut dapat dikatakan terdistribusi secara normal. 

 

4.2.5 Analisis Ekonomi 

Analisis ekonomi dalam penelitian jangka pendek maupun jangka panjang 

diperlukan untuk mengetahui fenomena dari setiap variabel independen mana saja 
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yang mempengaruhi impor kedelai di Indonesia. Berikut intepretasi dari 

persamaan jangka pendek dan jangka panjang pada masing-masing variable. 

A. Pengaruh pendapatan per kapita terhadap impor kedelai di Indonesia 

 

Grafik 4.3 

Pendapatan per kapita terhadap impor kedelai 

 

 

Sumber : Hasil olahan Eviews (2017) 

Hasil pengujian menemukan bahwa dalam jangka pendek (D(LogX1)) dan 

jangka panjang (LogX1) hasil pengujian terhadap variabel pendapatan per kapita 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap impor kedelai. Hal ini bertentangan 

dengan hipotesis yang digunakan bahwa seharusnya pendapatan per kapita akan 

berpengaruh positif terhadap impor kedelai. Dalam penelitian ini pendapatan per 

kapita dalam jangka panjang (LOGX1) berpengaruh negative namun tidak 

signifikan dengan nilai koefiesien sebesar -0.995874 dan probabilitas 0.0339. 

Sedangkan untuk jangka pendek (DLOGX1) variabel pendapatan per kapita 

berpengaruh negative dan signifikan, diketahui nilai koefisiennya sebesar -

1.99270 dengan probabilitas 0.0743, artinya ketika terjadi kenaikan perubahan 

pendapatan per kapita sebesar 1%, maka impor kedelai akan menurun sebesar 
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1.99270%. Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan juga berbeda 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dari pengolahan data 

dalam penelitian ini, ditemukan bahwa nilai perubahan pendapatan per kapita 

memiliki hubungan yang negatif terhadap impor kedelai, hal ini disebabkan 

karena kedelai adalah termasuk barang inferior, dimana apabila pendapatan per 

kapita meningkat maka masyarakat akan membeli kedelai lebih sedikit. Kenaikan 

pendapatan per kapita membuat masyarakat mengganti konsumsinya di luar 

kedelai yang biasanya dikonsumsi oleh masyarakat dalam bentuk kedelai olahan 

seperti tahu, tempe, kecap, susu, dan lain - lain, karena konsumsi kedelai nasional 

tersebut merupakan substitusi akan ketersediaan pasokan protein yang asalnya 

hewani ke nabati. 

Dengan kenaikan pendapatan, masyarakat akan cenderung beralih ke 

sumber protein hewani sehingga permintaan konsumsi protein nabati (kedelai) 

akan berkurang. Menurunnya konsumsi kedelai masyarakat ini berpengaruh 

positif terhadap impor, jika konsumsi akan kedelai mengalami penurunan maka 

impor kedelaipun juga akan turun. Begitu juga sebaliknya, jika pendapatan per 

kapita turun maka impor kedelai akan meningkat, hal ini disebabkan karena 

masyarakat ingin tetap memenuhi kebutuhannya akan protein, namun karena 

pendapatan per kapita menurun dan masyarakat tetap harus memenuhi kebutuhan 

pokok lainnya maka masyarakat mengganti konsumsi protein hewani ke protein 

nabati (kedelai) yang mana dari segi harga jauh lebih terjangkau, hal ini membuat 

konsumsi akan kedelai meningkat dan berimbas pada impor kedelai yang juga 

akan meningkat. 



65 

 
 

B. Pengaruh nilai tukar terhadap impor kedelai di Indonesia 

Grafik 4.4 

Nilai tukar terhadap impor kedelai 

 

 

Sumber : hasil olahan Eviews (2017) 

 

Berdasarkan hasil regresi yang didapatkan dalam ECM hubungan nilai 

tukar terhadap impor kedelai jangka panjang (LogX2) dan jangka pendek 

(D(LogX2)) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap impor kedelai, 

dengan diketahui pada jangka pendek (D(LogX2)) nilai probabilitasnya sebesar 

0.0098 dengan nilai koefisien sebesar 3.182633, artinya nilai tukar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap impor kedelai, ketika perubahan kurs meningkat 

sebesar 1% maka akan menaikan volume impor kedelai sebesar 3.183%. Pada 

jangka panjang (LogX2) nilai probabilitasnya sebesar 0.0095 dengan nilai 

koefisien sebesar 3.079388, artinya nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impor kedelai, ketika perubahan kurs meningkat sebesar 1% maka akan 

menaikan volume impor kedelai sebesar 3.079%. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hastuty Pratiwi (2012) bahwa berarti semakin 

tinggi nilai tukar rupiah terhadap dollar maka impor kedelai akan semakin 
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meningkat. Namun hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh negatif terhadap impor 

kedelai.  

Menurut teori dalam Mankiw (2008: 135), menyatakan bahwa perbedaan 

utama antara transaksi internasional dan transaksi domestik menyangkut kurs 

mata uang. Ketika orang dinegara yang berbeda saling membeli dan menjual, 

pertukaran mata uang pasti terjadi. Tingkat kurs atau nilai tukar adalah harga mata 

uang suatu negara yang dinyatakan dengan mata uang negara lain. Berdasarkan 

dari hasil penelitian, semakin tinggi nilai tukar maka impor kedelai di Indonesia 

akan semakin meningkat. Hal ini terjadi karena produk makan olahan berbahan 

baku kedelai yang di dominasi oleh tahu, tempe, kecap di Indonesia merupakan 

salah satu bahan pangan yang dekat degan keseharian masyarakat, dimana 

pemenuhan protein yang terjangkau berasal dari komoditas ini. Namun pada saat 

harga komoditas ini naik, akibat terjadinya perubahan nilai tukar tentunya hal ini 

akan mengurangi daya beli masyarakat. Menurut teori dalam Case dan Fair (2004: 

366), menyatakan bahwa suatu barang diimpor jika harga neto-nya bagi pembeli 

lebih rendah dari pada harga neto barang tersebut yang diproduksi didalam negeri. 

Maka konsumen akan membeli yang lebih murah dan mengkonsumsi lebih 

banyak. Apabila tidak ada perbedaan mutu kedelai antara produsen dalam dan luar 

negeri, dan tidak ada produsen dalam negeri yang yang mampu meletakkan harga 

yang rendah, maka konsumen akan beralih menggunakan komoditi dengan harga 

dunia tersebut. Terdapatnya pengaruh yang signifikan dan positif antara nilai tukar 

terhadap impor kedelai di Indonesia salah satunya karena dalam priode 20 tahun 
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ini, harga kedelai impor cenderung lebih rendah dibanding dengan harga kedelai 

lokal. Pada kondisi seperti ini, ketika nilai tukar naik maka akan menyebabkan 

impor kedelai juga naik, hal ini dapat merugikan para petani dalam negeri dan 

industri kecil yang sebagian besar produk olahan kedelai seperti tempe, tahu dan 

susu di olah oleh industri-industri kecil. 

 

C. Pengaruh harga kedelai nasional terhadap impor kedelai di Indonesia 

Grafik 4.5 

Harga kedelai nasional terhadap impor kedelai 

 

 

 

 

 

 

          Sumber : hasil olahan Eviews (2017) 

Berdasarkan hasil regresi yang didapatkan dalam ECM, Harga kedelai 

nasional dalam jangka panjang (LogX3) dan jangka pendek (DlogX3) terbukti 

berpengaruh positif, hal ini sesuai dengan hipotesis yang digunakan, bahwa harga 

kedelai nasional akan berhubungan positif dengan impor kedelai. Dalam jangka 

pendek dan jangka panjang harga kedelai nasional memang memiliki hubungan 

yang positif, namun hasil dari pengolahan data dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa nilai perubahan harga kedelai nasional tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap impor kedelai. Sehingga kenaikan maupun penurunan harga 
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kedelai nasional pada kenyataannya selama 16 tahun terakhir ini tidak 

mempengaruhi impor kedelai di indonesia. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murti (2012) bahwa harga kedelai 

local berpengaruh positiv terhadap impor kedelai. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

konsumsi yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Selain itu disebabkan juga 

oleh perbandingan harga kedelai nasional dan harga kedelai impor, sepanjang 20 

tahun terakhir ini harga kedelai impor masih lebih murah dibandingkan dengan 

harga kedelai nasional dan dalam kondisi harga kedelai nasional mengalami 

penurunan pun masih tetap lebih murah harga kedelai impor, jadi pemerintah tetap 

melakukan impor kedelai. 

 

D. Pengaruh konsumsi nasional terhadap impor kedelai di Indonesia 

Grafik 4.6 

Konsumsi terhadap impor kedelai 

 

 

                 Sumber : hasil olahan Eviews (2017) 
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Berdasarkan hasil penelitian dalam jangka panjang variabel konsumsi 

berhubungan positif namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

impor hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Manurung dan Cahyaningtyas (2013). Dapat dilihat dari nilai koefisiennya yaitu 

sebesar 1.354471 dan nilai probabilitasnya yaitu 0.2005. Dalam jangka pendek, 

konsumsi nasional mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

impor kedelai yang ditunjukkan pada hasil olahan data dengan nilai koefisien 

sebesar 2.34565 dan nilai probabilitasnya 0.409 yang berarti jika konsumsi 

nasional naik sebesar 1% makan impor kedelai akan mengalami peningkatan 

sebesar 2.346%, hal ini sudah sesuai dengan hipotesis penelitian. 

Terdapatnya pengaruh yang signifikan dan positif antara konsumsi kedelai 

terhadap impor kedelai yaitu karena hal tersebut berkaitan langsung dengan 

peningkatan permintaan pangan yang disebabkan oleh adanya pertambahan 

jumlah penduduk dan juga keterkaitan antara besarnya jumlah penduduk dengan 

penyediaan pangan. Konsumsi pangan utama sumber protein dari nabati adalah 

kedelai, dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk setiap tahun di Indonesia 

maka akan meningkatkan permintaan kedelai, dimana sebagian besar masyarakat 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhannya akan protein yang terjangkau, mereka 

mengkonsumsi produk olahan dari kedelai. Permintaan konsumsi masyarakat dan 

industri makanan yang menggunakan kedelai sebagai bahan baku (tahu, tempe, 

kecap, dan sebagainya) terus meningkat, sementara itu produksi kedelai lokal 

tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga impor kedelai semakin 
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meningkat untuk dapat memenuhi permintaan akan konsumsi kedelai yang tinggi. 

Semakin tinggi tingkat konsumsi kedelai nasional maka akan berpengaruh pada 

berkembangnya industri pengolahan makanan berbahan baku kedelai, maka akan 

semakin tinggi pula impor kedelai di Indonesia, sebagai akibat dari meningkatnya 

konsumsi kedelai nasional dan ketidakmampuan produksi nasional dalam 

menyediakan kedelai untuk konsumsi masyarakat Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan metode model Error Correction 

Model (ECM) dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pendapatan per kapita kedelai signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia 

dalam jangka panjang. Sedangkan dalam jangka pendek variabel Pendapatan per 

kapita tidak berpengaruh terhadap impor kedelai di Indonesia Dalam jangka 

panjang dengan tanda negatif, artinya semakin naik Pendapatan per kapita maka 

semakin turun pula impor kedelai.  

2. Kurs rupiah signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. Dengan tanda positif, artinya semakin naik kurs 

rupiah maka semakin naik pula impor kedelai. 

3.  Harga kedelai tidak signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Dengan tanda positif, artinya semakin naik 

harga maka semakin naik  pula impor kedelai. 

4. Pengaruh konsumsi kedelai nasional memiliki hubungan positif dan tidak 

signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia, artinya semakin naik konsumsi 

kedelai maka semakin naik pula impor kedelai di Indonesia. Sedangkan dalam 

jangka pendek yaitu positif dan berpengaruh signifikan.  
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, telah teridentifikasi faktor-faktor 

yang berengaruh signifikan terhadap impor kedelai yang berlangsung di negara 

Indonesia, dengan demikian dapat diusulkan beberapa implikasi sebagai berikut : 

1. Tantangan untuk pemerintah yaitu perlunya menjaga stabilitas perekonomian 

terutama stabilitas nilai tukar rupiah. 

2. Untuk menekan impor kedelai dan mengurangi ketergantungan terhadap impor 

kedelai, dapat mencari bahan baku alternatif lain untuk pembuatan tahu dan 

tempe, misalnya dari kacang koro dan kacang tunggak atau masyarakat dapat 

beralih menkonsumsi komoditas lokal lainnya seperti singkong, jagung dan umbi-

umbian. 

3. Perlu adanya kemandirian dari industri-industri kecil atau usaha kecil dan 

menengah (UKM) yang menggunakan bahan baku kedelai untuk mampu memakai 

bahan baku kedelai dalam negeri dan tidak bergantung pada produk kedelai impor 

saja. Karena jika UKM mampu memakai produk kedelai dalam negri dan UKM 

tersebut berkembang maka akan dapat mengurangi dan menekan angka volume 

impor kedelai di Indonesia. 

4. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat lebih mendalami mengenai produksi 

kedelai, mengapa petani di Indonesia tidak bisa memproduksi kedelai dengan 

jumlah yang banyak agar dapat memenuhi permintaan akan kedelai. 
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